BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kerangka Model Teoretis
1. Mengidentifikasi Kebutuhan Instruksional dan Menulis Tujuan

Instruksional Umum

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dalam penelitian
dan pengembangan ini. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V
SDN Menteng Atas 02 Pagi Jakarta Selatan. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui aspek-aspek seperti kompetensi yang digunakan, bahan ajar
yang digunakan, dan metode yang digunakan guru dalam mengajar IPS.
kemudian aspek-aspek tersebut dijabarkan dalam indikator-indikator,
berdasarkan hasil wawancara maka didapatkan kesimpulan bahwa
diperlukannya pengembangan bahan ajar IPS.! Berikut hasil analisis
kebutuhan per-indikator dengan guru kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi
Jakarta Selatan:
a. Kompetensi yang digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas V SD

Kompetensi yang digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas V SD

bersumber dari Badan Nasional Pendidikan (BSNP). Kompetensi yang

! Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Tabel Analisis Kebutuhan halaman 224-
234.
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digunakan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006. Berikut

ini adalah kompetensi yang dicapai siswa kelas V pada semester Il:

Tabel 4.1
Kompetensi IPS Kelas V Semester Il Sekolah Dasar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Menghargai peranan tokoh 1.1 Mendeskripsikan perjuangan
pejuang dan masyarakat para tokoh pejuang pada
dalam mempersiapkan dan masa penjajahan Belanda
mempertahankan dan Jepang
kemerdekaan Indonesia 1.2 Menghargai jasa dan peranan

tokoh perjuangan dalam
mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia

1.3 Menghargai jasa dan peranan
tokoh dalam
memproklamasikan
kemerdekaan

1.4 Menghargai perjuangan para
tokoh dalam
mempertahankan
kemerdekaan

b. Kompetensi yang Sulit Dipelajari di Kelas V

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Menteng Atas
02 Pagi terdapat kompetensi dasar yang sulit dipelajari dari empat
kompetensi dasar yang terdapat dalam kompetensi dasar. Kompetensi dasar
tersebut ialah menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan
kemerdekaan dan menghargai perjuangan para tokoh dalam
mempertahankan kemerdekaan. Kompetensi tersebut berkaitan dengan

materi perjuangan kemerdekaan.
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c. Kendala dalam Mengajarkan Kompetensi

Kendala dalam mengajarkan kompetensi yang dialami oleh guru ialah
kurangnya minat baca siswa, siswa sulit mengenal tokoh-tokoh pahlawan,
siswa sulit mengenal tanggal peristiwa sejarah, dan terlalu banyak memuat
materi hafalan.
d. Bahan Ajar yang Digunakan

Bahan ajar yang digunakan siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi
Jakarta Selatan yaitu menggunakan buku paket dan LKS. Bahan ajar yang
dimiliki oleh siswa sama dengan bahan ajar yang dimiliki guru. Penggunaan
bahan ajar dalam proses pembelajaran digunakan secara individu oleh siswa.
Guru belum pernah mengembangkan bahan ajar yang digunakan.
e. Kualitas Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan kelas V sudah sesuai dengan karakteristik
siswa. Tampilan bahan ajar yang digunakan tidak menarik karena terdapat
bacaan yang telalu banyak sehingga membuat siswa harus menghafalkan
materi. Bahan ajar yang digunakan telah memiliki kualitas yang baik dari segi
penjabaran materi, namun dari segi tampilan, mendorong motivasi belajar
siswa, meningkatkan keaktifan belajar, masih belum terdapat dalam bahan

ajar yang digunakan.
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f.  Bahan Ajar yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran IPS di Kelas V SD

Bahan ajar yang dibutuhkan di kelas V sekolah dasar yaitu bahan ajar
yang memiliki tampilan menarik, full color, membuat siswa aktif, variasi soal
yang banyak tidak hanya pilihan ganda dan essay saja, ada permainannya,
dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Bahan
ajar yang memiliki keruntutan materi yang baik dan juga dapat digunakan
siswa untuk belajar secara mandiri.
g. Cara Guru dalam Mengajar IPS

Metode yang guru gunakan dalam mengajar IPS lebih banyak
menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan materi kemudian siswa
menjawab soal-soal yang terdapat pada LKS. Selain metode ceramah, guru
juga menggunakan metode tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dipaparkan, perlu
adanya pengembangan lebih untuk mendapatkan bahan ajar sesuai dengan
siswa kelas V SD yaitu bahan ajar yang menarik, berwarna, banyak gambar,
memiliki variasi soal yang beragam, memiliki permainan edukatif, membuat
siswa termotivasi untuk belajar, dan mengutamakan keaktifan siswa dengan
cara siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam mempelajari kompetensi
dasar menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan
kemerdekaan dan menghargai perjuangan para tokoh dalam

mempertahankan kemerdekaan. Selain itu, bahan ajar yang memudahkan
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siswa dalam mengingat nama pahlawan, tanggal peristiwa sejarah, dan alur
kejadian sejarah. Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa modul yang
difokuskan pada materi perjuangan kemerdekaan Indonesia.
2. Melakukan Analisis Instruksional
Tahap berikutnya yaitu melakukan analisis instruksional. Analisis
instruksional adalah menjabarkan Tujuan Instruksional Umum (TIU) menjadi
subkompetensi kompetensi dasar yang disusun dengan logis dan sistematis.
Adapun kompetensi-kompetensi khusus yang telah dirumuskan antara lain:
a. Menjelaskan peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan.
b. Mengetahui penyebaran berita proklamasi ke seluruh Indonesia.
c. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan
kemerdekaan.
d. Menjelaskan upaya dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Berikut ini adalah indikator yang disusun peneliti dengan menyesuaikan

kompetensi dasar dan kemampuan siswa kelas V Sekolah Dasar.

Tabel 4.2
Kompetensi Dasar yang Diperoleh dan Indikator Pembelajaran
Kompetensi Dasar Indikator

2.3Menghargai jasa dan peranan |e Menguraikan peristiwa-peristiwa
tokoh dalam memproklamasikan penting yang terjadi sekitar

kemerdekaan. proklamasi kemerdekaan.
2.4Menghargai  perjuangan para |e Menyebutkan garis waktu tentang
tokoh dalam mempertahankan tahapan  peristiva  menjelang

kemerdekaan. proklamasi kemerdekaan.
¢ Menuliskan riwayat singkat tokoh-
tokoh penting dalam peristiwa
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Kompetensi Dasar Indikator

sekitar proklamasi kemerdekaan.
e Menguraikan penyebaran berita

proklamasi kemerdekaan
Indonesia.

e Mengetahui sikap rakyat
Indonesia terhadap kemerdekaan
Indonesia.

e Mengenal tokoh-tokoh penting
dalam peristiwa sekitar proklamasi
kemerdekaan.

e Menyebutkan sikap menghargai
jasa pahlawan proklamasi
kemerdekaan.

e Mengimplementasikan sikap
menghargai jasa pahlawan
proklamasi kemerdekaan.

e Menjelaskan perjuangan di
berbagai daerah dalam upaya
mempertahankan  kemerdekaan

Indonesia.
e Menjelaskan perjuangan
diplomasi dalam upaya

mempertahankan kemerdekaan.

3. Mengidentifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal Peserta Didik
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang telah peneliti
lakukan terhadap guru dan siswa, maka diperoleh gambaran perilaku awal
dan karakteristik siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi yaitu: (1) siswa
kelas V rata-rata berusia 10-11 tahun, (2) beberapa siswa aktif bertanya dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, (3) pada awal proses pembelajaran
berlangsung seluruh siswa dengan antusias memperhatikan guru, setelah
proses pembelajaran berlangsung kurang lebih tiga puluh menit, siswa

terlihat mulai kurang antusias, suasana kelas menjadi ramai, dan siswa
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mengganggu teman lain saat belajar, (4) siswa lebih menyukai belajar
dengan menggunakan metode yang membuat dirinya aktif bergerak, (5)
siswa senang melakukan diskusi karena dapat berinteraksi dengan siswa
lainnya.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mengenai kondisi
sosial dan ekonomi siswa. Keadaan ekonomi siswa beragam yaitu ada yang
berasal dari kalangan menengah ke atas, mengengah, dan menengah ke
bawah. Mayoritas siswa berasal dari kalangan menengah. Latar belakang
kebudayaan siswa kelas V, mayoritas berasal dari suku betawi. Jarak tempat
tinggal siswa dengan sekolah tidak jauh. Siswa banyak yang tinggal di sekitar
lingkungan sekolah dengan jarak hanya sekitar satu sampai tiga kilometer.

4. Menulis Tujuan Instruksional Khusus

Pada tahap ini peneliti menuliskan tujuan instruksional khusus yang
merupakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa. Pada tahap
penulisan tujuan pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan unsur-
unsur ABCD vyaitu Audience, Behavior, Conditions, dan Degree. Tujuan
pembelajaran ini memudahkan peneliti dalam mengukur kompetensi yang
dicapai siswa. Adapun tujuan instruksional khusus yang disusun peneliti
untuk mengembangkan modul IPS adalah sebagai berikut:

a. Melalui bermain peran, siswa dapat menguraikan peristiwa-peristiwa

penting yang terjadi sekitar proklamasi kemerdekaan dengan benar.
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Melalui pengamatan pada kegiatan bermain peran, siswa dapat
menyebutkan garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang
proklamasi kemerdekaan dengan benar.

Melalui penugasan, siswa dapat menuliskan peranan tokoh-tokoh
penting dalam peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan dengan benar.
Melalui membaca teks dan bermain peran, siswa dapat menguraikan
penyebaran berita proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan benar.
Melalui bermain peran, siswa dapat mengetahui sikap rakyat Indonesia
terhadap kemerdekaan Indonesia dengan benar.

Melalui gambar, siswa dapat mengenal tokoh-tokoh penting dalam
peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan dengan benar.

Melalui bermain peran, siswa dapat mengimplementasikan sikap
menghargai jasa pahlawan proklamasi kemerdekaan dengan benar.
Melalui diskusi, siswa dapat menyebutkan sikap menghargai jasa
pahlawan proklamasi kemerdekaan dengan benar.

Melalui bermain peran, siswa dapat menjelaskan perjuangan di berbagai
daerah dalam upaya mempertahankan kemerdekaan dengan benar.
Melalui bermain peran, siswa dapat menjelaskan perjuangan diplomasi

dalam upaya mempertahankan kemerdekan dengan benar.
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5. Menyusun Alat Penilaian Hasil Belajar

Peneliti memberikan soal pretest pada awal penelitian. Hal ini berguna
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menggunakan modul
yang dikembangkan. Pada setiap kegiatan belajar dalam modul terdapat
evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari. Pada tahap akhir pembelajaran peneliti memberikan post test
untuk menilai perkembangan siswa dalam menggunakan modul yang
dikembangkan.

6. Menyusun Strategi Instruksional

Pada tahap penyusunan strategi instruksional, peneliti pada tahap
sebelumnya telah menentukan materi, menyusun tujuan pembelajaran, dan
indikator pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan modul IPS.
Selain itu, peneliti telah membuat konsep deskripsi isi dari modul yang
dikembangkan. Modul yang dikembangkan disusun dengan didasari hasil
pengamatan, analisis kebutuhan, dan studi literatur yang telah dilakukan
sebelumnya oleh peneliti.

Modul IPS yang dibuat bertujuan untuk mempermudah siswa dalam
mempelajari materi perjuangan kemerdekaan Indonesia. Peneliti mengambil
materi perjuangan kemerdekaan Indonesia karena menyesuaikan dengan
waktu penelitian dan hasil dari analisis kebutuhan. Modul yang

dikembangkan dibuat berbasis metode pembelajaran role playing karena
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metode ini sesuai dengan materi perjuangan kemerdekaan Indonesia yaitu

bisa menghadirkan suasana historis pada ruang kelas.

7. Mengembangakan Bahan Instruksional

Pada tahap ini, peneliti membuat produk pengembangan yaitu modul
IPS berbasis metode pembelajaran role playing materi perjuangan
kemerdekaan Indonesia untuk kelas V Sekolah Dasar. Pengembangan
produk ini dilakukan dengan membuat tiga kegiatan pembelajaran dalam
modul yang dikembangkan. Tiga kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan urutan peristiwa sejarah perjuangan kemerdekaan
Indonesia. Ketiga kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan dalam
modul yaitu peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan, penyebaran berita
proklamasi dan menghargai jasa pahlawan kemerdekaan, serta perjuangan
mempertahankan kemerdekaan.

Berdasarkan identifikasi kebutuhan instruksional yang telah dilakukan
oleh peneliti maka kriteria modul yang akan dikembangkan yaitu, (1) modul
memiliki banyak warna dengan memprioritaskan warna merah karena
melambangakan perjuangan; (2) modul memiliki gambar ilustrasi perjuangan
kemerdekaan Indonesia, anak-anak sedang bermain peran, dan gambar-
gambar lain yang berkaitan dengan materi pelajaran; (3) modul terdapat
permainan edukatif untuk menambah pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari seperti permainan teka-teki silang dan acak kata; (4)
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pembelajaran dalam modul menggunakan metode pembelajaran role playing
yaitu dalam pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah role playing antara
lain memanaskan susasana kelompok, memilih partisipan, mengatur setting
tempat kejadian, menyiapkan peneliti, pemeranan, diskusi dan evaluasi,
memerankan kembali, berdiskusi dan mengevaluasi, serta saling berbagi dan
mengembangkan pengalaman; (6) setiap kegiatan belajar dalam modul harus
memuat kegiatan bermain peran; (7) modul memiliki variasi soal yang
beragam supaya siswa tertarik untuk mempelajarinya; dan (8) modul
disajikan dengan menggunakan kegiatan instruksional yang dapat dipelajari
secara mandiri oleh siswa dan dapat juga dipelajari di kelas.
8. Menyusun Desain dan Melaksanakan Evaluasi Formatif

Peneliti melakukan  penyusunan desain dengan melakukan
pengembangan draft produk. Pengembangan draft produk dilakukan setelah
melakukan proses identifikasi kebutuhan hingga menyusun strategi
instruksional, maka peneliti dapat mengembangkan produk sebagai berikut:
a. Nama Produk

Produk hasil penelitian dan pengembangan ini merupakan modul limu
Pengetahuan Sosial yang diberi nama “Perjuangan Kemerdekaan Indonesia”.
Dalam modul ini berisi tentang materi pembelajaran peristiwa sekitar
proklamasi kemerdekaan, penyebaran berita proklamasi, menghargai jasa
pahlawan kemerdekaan, dan perjuangan mempertahankan kemerdekaan.

Standar kompetensi yang ingin dicapai ialah menghargai peranan tokoh
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pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan

kemerdekaan Indonesia.

b. Spesifikasi Produk

Ukuran Produk

Kertas

Finishing

Warna

Jenis dan Ukuran Huruf

: A4 Portrait (21 x 29,7 cm)

: Cover (Art Carton 230 gram) laminating doft

Isi HVS 100 gr

: Jilid Lem Panas

: Full Color

Cover depan modul, pada teks “Modul IImu
Pengetahuan Sosial” menggunakan jenis huruf
Bebas Type Face ukuran 20", bagian teks judul
modul menggunakan jenis huruf Levi Brush
dengan ukuran huruf 60", pada teks tingkat
pendidikan menggunakan jenis huruf Gotham
Rounded Medium dengan ukuran huruf 207,
bagian nama penulis menggunakan jenis huruf
Gotham Rounded Medium dengan ukuran huruf
14 dan bagian cover belakang menggunakan

jenis huruf Gotham Rounded Medium dengan
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ukuran huruf 11", Bagian isi modul menggunakan
jenis huruf Segoe Ul dengan ukuran 14" untuk
digunakan pada penulisan judul bab dan sub bab.
Pada bagian isi modul menggunakan jenis huruf
verdana ukuran 11" pada bagian materi. Bagian
teks bermain peran menggunakan huruf Gotham
Rounded Bold dan Gotham Rounded Medium

dengan ukuran huruf 11",

. llustrasi berupa gambar kegiatan bermain peran

dan gambar lainnya yang disesuaikan dengan
materi, serta letaknya berdekatan dengan kalimat
atau paragraf yang berhubungan dengan ilustrasi

tersebut.
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c. Pengembangan Modul IPS
Hasil pengembangan produk modul dijadikan draft produk awal
kemudian akan dilakukan proses validasi oleh para ahli. Berikut gambaran

produk yang diajukan pada proses validasi oleh para ahli:

MoDUL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Modul IPS Inl merupakan modul yang dapat digunakan dalam kegiatan

pembelajaran dikelas. Bagi peserta didik, modul ini akan memudahkan
mereka dalam 1Ps materi

Bagi gury, modul ini dapat

dalam proses paik di dalam maupun di
”/q luar lingkungan sekolah,
Modul ini disusun Standar Isi Tingkat Satuan
— Pendidikan 2006. Modul Inl dikemas secara sistematis, keglatan belajar
m” 8 pada modul ini disusun dari mudah ke sukar dan disesuaikan dengan
dapat

menarik peserta didik kelas V untuk mempelajari materi Perjuangan
Kemerdekaan Indonesia.

Modul ini metode role playing dalam modul ini
dilengkapl dengan dialog bermain peran, persiapan bermain peran, dan
evaluasi barmain peran untuk dengan

metode role playing. Latihan dan Tes
Formatif juga terdapat dalam modul Ini disetiap akhir kegiatan belajar
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik, Di akhir kegiatan
belajar dan sebagei sarana untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami kembali materi yang
dipelajari.

Astria Nu,,ka% Kelas V Semester I

llustrator: Aji Setiawan

Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang Modul IPS



123

Produk yang dikembangkan oleh peneliti memuat tiga kegiatan
pembelajaran. Pada halaman awal kegiatan pembelajaran diberikan tujuan
pembelajaran dan teks singkat yang memaparkan deskripsi umum mengenai
kegiatan belajar yang akan dipelajari oleh siswa, berikut ini tampilan kegiatan

belajar dari produk yang dikembangkan.

Kegiatan Belajar I

Peristiwa Sekitar
Proklamasi
Kemerdekaan

Penyebaran Berita

Proklamasi Kemerdekaan &

Menghargai Jasa Pahlawan

+ Menguraikan peristiwa-peristiwa penting yang & ' Proklamasi Kemerdekaan

Tujuan Pembelajaran:

terjadi sekitar proklamasi kemerdekaan
» Menyebutkan garis waktu tentang tahapan
peristiwa menjelang proklamasi kemerdekaan
+ Menuliskan riwayat singkat tokoh-tokoh

penting dalam peristiwa sekitar proklamasi - i berit i Indonesia

kemerdekaan . K Indonesia terhadap Indonesia
« Mengenal tokoh-tokoh penting dalam peristiwa . ijasa

sekitar proklamasi kemerdekaan . i ikan sikap i jasa pahlawan

Gambar 4.2 Halaman Awal Kegiatan Belajar | dan Il

Modul IPS
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Kegiatan Belajar Il

Perjuangan
Mempertahankan

1 perjuangan di berbagai daerah dalam

Indonesia upaya mempertahankan kemerdekaan Indonesia

+ Menjelaskan perjuangan diplomasi dalam upaya
mempertahankan kemerdekaan

Gambar 4.3 Halaman Awal Kegiatan Belajar Il Modul IPS

Modul IPS berbasis metode pembelajaran role playing yang dikembangkan
oleh peneliti memuat kegiatan bermain peran pada setiap kegiatan belajar.
Siswa perlu memperhatikan hal-hal yang diperlukan dalam kegiatan bermain
peran, siswa dapat mempersiapkan hal tersebut dengan membaca langkah-
langkah kegiatan bermain peran. Setelah siswa melakukan kegiatan bermain
peran melakukan evaluasi kegiatan bermain peran yang dapat dibahas oleh
siswa dengan berdiskusi. Lembar evaluasi kegiatan bermain peran dibuat
untuk menuliskan hasil pengamatan terhadap kegiatan bermain peran yang
dilakukan, mengenal sikap pahlawan perjuangan kemerdekaan yang
digambarkan dalam kegiatan bermain peran, dan memberi kesempatan

siswa untuk saling berbagi pengalaman terkait sikap pahlawan yang
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dipelajarinya. Berikut ini adalah gambaran dari rancangan produk yang

dikembangkan oleh peneliti:

Untuk lebih memahami peristiwa sekitar proklamasi
merdekaan, kamu dapat melakukan kegiatan bermain

peran a teman sekelasmu. Keglatan bermain

ran ini aka memudahkanmu mengingat alur
klamasi kemerdekaan dan membuat

angkan. Ayo lakukan

an! Sebelum melakukannya, kamu

\perhatikan langkah-langkahnya. Berikut ini

adalah h-langkah yang periu ki erhatikan

tuk melakukan kegiatan bermain peran.

1. Tentukan orang yang akan memainkan peran. Pastikan jumiahnya sesuai dengan
tokoh yang akan diperankan.

Tokoh-Tokoh yang diperankan:

@280 M C

Bung Karno  Bung Hatta Ahmad Subarjo Fatmawati Laksamana Maeda Sutan Sjahrir

el 0o

Jusuf Kunto  Sukarni Chaerul Shaleh  Shodanco Wikana

“. 8000

| E &
| Adam Malik  Sayuti Melik  B.M. Diah Tri Murti Latief Hendraningrat S. Suhud

Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

Pada tanggal 14 agustus 1945 Jepang menyerah kepada sekutu, kemudian

kabar ut diketahui oleh Sultan Sjahrir melalui siaran radio asing BBC

sehari setelahnya.

Kembali lagi pada siaran kami di radio BBC. Pada siaran kali ini, kami akan
menyajikan  berita terhangat. Berita pertama ialah pada tanggal 14 Agustus
1945 Jepang mengaku menyerah tanpa syarat kepada sekutu setelah pada
tanggal 6 dan 9 Agustus 1945 kota Hirosima dan Nagasaki dibom atom oleh
Amerika, Kota-kota tersebut adalah sebagal kota-kota terpenting dalam
keperluan perang negara Jepang.

Sultan Sjahrir

Wah.., berita bagus ini. Jepang menyerah, hal tersebut akan memberikan
peluang bagi Indonesia untuk segera mempersiapkan kemerdekaan
Sebaiknya aku memberitahukan kabar ini ke Bung Karmo

Kemudian Sultan Sjahrir datang menemui Bung Karno dan Bung Hatta

Hai bung, baru saja saya mendengar berita mengenai kekalahan Jepang
terhadap sekutu. Apakah itu benar, Bung?

Kami baru saja pulang dari Dalat, Vietnam. Pada pertemuan itu Jendral
Terauchi memperkenankan Indonesia untuk merdeka pada tanggal yang
ditentukan oleh Jepang yaitu 24 Agustus 1945, Saya tidak tahu apakah
berita Jepang menyerah kepada sekutu benar adanya?.

Gambar 4.4 Langkah-langkah Bermain Peran dan Teks Bermain Peran
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m Picamans Mands T = Evaluasi Kegiatan Bermain Peran —————————

(kemudian Laksamana Maeda mempersilakan mereka masuk) Ada perlu apa
2

pada kedatangan Kali ini, Bung?.
Ayo evaluasi keglatan bermain peran "Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan” yang
telah kamu lakukan!

1. Apakah kegiatan bermain peran yang dilakukan sudah sesuai dengan naskah?
Berikan alasannyat

2. Apakah tokoh-tokoh yang diperankan sudah baik? Tuliskan alasannyal

3. Tuliskanlah hal-hal yang perlu diperbaiki untuk kegiatan bermain peran yang
Q Bung Karno selanjutnya!

Saya ingin menanyakan, apakah benar bahwa Jepang telah mengaku kalah
Kkepada sekutu?.

Apakah benar itu perwira? Baru saja saya mendengarnya melalui siaran radio.

Gambar 4.5 Teks Bermain Peran dan Evaluasi Kegiatan Bermain Peran

Pada modul IPS yang dikembangkan oleh peneliti dilengkapi dengan
permainan edukatif, rangkuman, glosarium, tes formatif untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, dan catatan
kegiatan belajar yang telah dipelajari oleh siswa. Hal tersebut terdapat di
setiap kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah gambaran dari produk yang

dikembangkan:
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PERMAINAN EDUKATIF

Rangkuman
MENCARI KATA )
1. berita Indonesia dilakukan melalui radio,
pamflet, surat kabar, dan mengirimkan utusan keluar daerah.
AlM[EeE[rR[ I [k[A[B][X[c[DJO[E]JD[N]O
T T s TV AT e e o R x Tz Tw TR TxT L 2. Radio Domel merupakan radio pertama yang menyebarkan berita proklamasi
BIN|F|s[D|AJG[T|L[I[F[Vv]1 BB e e)aan
Z|Pp|A|O| I |H|[I|H|[E|T[H|A[L|EJU]S 3. F. Wuz adalah orang yang i berita i melalui
3 N v E G R N|A U|R| A Vv L L L A slaran radio Domel berdasarkan perintah Waidan B. Panelewen selaku kepala radio
FlA[Q[A|[W[A[A[R[RI[E[N[A[ [ L[E]Y Domei.
g f : = 'E‘ - T 3 e g ‘2’ . (‘; e 4. Syahrudin menyerahkan berita proklamasi kepada Waidan B. Panelewen.
p el 1 [Rln|NJolnlelcl izl R]F]U 5. Tanggal 20 Agustus 1945 Jepang menyegel kantor berita Domei karena telah
alulals|rRleIN|ol 1 lzleslulT|Aa]lcE menyiarkan berita proklamasi.
s{nNjclylulk[AIVIKIAILIRIE]K|OJT 6. Waidan,Suhandar, Sukarman, Sutamto, dan Susilaharjo membangun pemancar di
\JAlHIALKIAILIEIFILIVIFLLININLL Jalan Menteng 31 yang diberinama DKJ 1.
Glu|s|rR[i|P|i[S|A|[M[AlY|[B|A[Y][U
T S O T S I Y I R T I 7. Tanggal 11 Juni 1947 Mesir menjadi negara yang pertama mengakui kemerdekaan
Al [AlFlG|r[mM[Kk[A[P[A]lL[D]G[N]O Indonesia.
LU | U|JO|DIE]R {1l 4 R [} o K 8. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam rangka menghargai tokoh proklamasi
Wl L|o[H|[A|T|T|[A|R[O|M[U[S[A]J lalah mereka, sikap mereka, cita
Als|ulolp|v]s[o|t|L|[AlR|[G|s|o]A ~cita dan perjuangan mereka serta memberikan prestasi untuk Indonesia.
"o [ Al T [ P|A[F|IN[E[I|R[N][T]C|D]V
LIM|U[N[M|A[L|A[B|Y[K|U[ T |A[P]F :
Als]afmfulelifvy|sleft]AfN][RIF]A Glosarium
Pertanyaan

Kemerdekaan : hal atau keadaan bebas dari penjajahan

Carilah jawaban pertanyaan dibawah ini pada kotak kata diatas beri tanda 2. Siaran + kegiatan menyebarluaskan berita melalul pemancar
Jaebandenonc menokar katal 3. Pemancar  : alat yang digunakan untuk menyampaikan Informasi melalui
1. Belanda diwakilkan oleh .... pada perundingan Linggarjati. gelombang elktromagnet
2. Kapal USS Renvile milik Amerika ketika digunakan untuk perudingan Renvile 4. Pamflet : surat selebaran

setang beceun b 5. Nasionalisme ~: sikap cinta tanah air
2Duiegzsilitionas'a uelat pirun dgen Ranvile sdaleh 23 6. Patriotisme  : sikap berani berjuang dem tanah air
4. Pimpinan Belanda yang mengumumkan bahwa Belanda tidak terikat lagi 7. Khidmat S sussana hormat

perjanjian Renvile adalah .... - :

8. Prestasi : hasil dari usaha

.

Perdana menteri India yang mendukung perjuangan Indonesia pada masa Agresi
Militer Belanda II adalah ...

A. Beri tanda centang (¥) padahuruf B jika pernyataan di bawah ini benar dan Apa saja yang telah kamu pelajari di

beri tanda silang (x) pada huruf S jika salah! 5 Kegiatan Belajar II ?
L) S Sebelum melangkah ke Kegiatan Belajar III, ayo tuliskan
1. Waldan B. Panelewen bertugas sebagai kepala Radio Domel J | 7 kemball tentang yang kamu telah pahami dan kamu
2. F. Wua adalah tokoh yang memerintahkan disiarkannya berita pelajari pada Kegiatan Belajar I1!
proklamasi kemerdekaan di radio sebanyak tiga kali berturut- |

turut.
Penyebaran berita proklamasi melalui siaran radio menyebabkan
kemarahan Jepang sehingga Jepang menyegel kantor berita

§ o8

Domei.
4. Pada tanggal 11 Juli 1947 Mesir mengakui kemerdekaan

Indonesia. —— N
5. MS. Mintarjo dan Syarief Suratman memberitahukan berita I

proklamasi ke gedung Jawa Hokokai. - -

Syaifudin adalah seorang wartawan yang membawakan berita ]

proklamasi kepada Waidan di kantor berita Dome. .

Meneladani sikap pejuang kemerdekaan merupakan salah satu

cara menghargai fasa pahlawan. e )

. Sekolah di luar negeri demi mendapatkan pujian adalah salah

satu sikap yang dapat ditanamkan untuk mengharumkan diri |

sendiri.

Bekerja keras, pantang menyerah, disiplin, dan mengharapkan

pujian orang lain merupakan sikap yang patut diteladani. —

10.Bertindak kreatif dan inovatif merupakan salah satu sikep
kepahlawanan yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari )
-hari.

-,

ot

-

Gambar 4.7 Tes Formatif dan Catatan Kegiatan Belajar Siswa
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B. Hasil Uji Analisis Coba Model
1. Waktu Pelaksanaan Uji Coba Model

Waktu pelaksanaan uji coba model dilakukan pada bulan Mei—Juni
2017. Pelaksanaan uji coba model dilakukan dengan memvalidasi instrumen
yang akan digunakan untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan.
Setelah dilakukan validasi instrumen, peneliti melakukan expert review, uji
coba lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji coba lapangan operasional.
2. Sasaran Uji Coba Model

Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti selanjutnya di uji oleh
para ahli (expert review) untuk menilai kelayakan produk yang digunakan.
Produk ini dinilai kelayakannya dengan melibatkan lima orang ahli yaitu Dr.
Arifin Maksum, M.Pd., Rahmawati, S.Pd., Sundari Apriningrum, S.E., sebagai
ahli materi, Indah Rahmayanti, M.Pd., sebagai ahli bahasa, serta Cecep
Kustandi, M.Pd., sebagai ahli media. Pada Expert Review ini ahli diberikan
angket untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti.
Produk yang telah di uji oleh para ahli, selanjutnya produk tersebut akan di uji
coba pada siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi.
3. Prosedur Uji Coba Model
a. Uji Coba Lapangan Awal

Pada tahap uji coba lapangan awal dilakukan wawancara dengan tiga
orang responden yaitu siswa kelas V sekolah dasar. Pemilihan siswa yang

diwawancara berdasarkan rekomendasi dari guru kelas V SDN Menteng Atas
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02 Pagi. Uji coba lapangan awal dilakukan dengan evaluasi satu-satu (one-
to-one evaluation) oleh siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi Jakarta
Selatan untuk menilai kelayakan produk berdasarkan aspek tampilan modul,
bahasa, dan materi.
b. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan dengan evaluasi kelompok kecil (small
group evaluation). Responden dalam pelaksanaan uji coba lapangan ini yaitu
delapan siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi Jakarta Selatan.
Responden dipilih secara acak dan bukan merupakan responden pada tahap
uji coba lapangan awal. Pada tahap uji coba lapangan, responden
mempelajari modul IPS Perjuangan Kemerdekaan Indonesia kemudian
responden diminta untuk mengisi angket. Siswa diberikan angket untuk
menilai kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Aspek yang
dinilai meliputi aspek tampilan, materi, dan manfaat produk.
c. Uji CobaLapangan Operasional

Uji coba lapangan operasional (field test) dilakukan dengan melibatkan
tiga puluh siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi Jakarta Selatan.
Responden pada tahap field test berbeda dengan responden pada tahap
one-to-one evaluation dan small group evaluation. Pada tahap field test
responden mempelajari modul IPS dengan melakukan kegiatan bermain

peran. Responden diberikan angket untuk menilai kelayakan dari modul IPS
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berbasis metode pembelajaran role playing. Aspek yang dinilai meliputi aspek

tampilan modul, materi, dan manfaat modul.

4.

Uji Ahli (Expert Review)

Pada evaluasi oleh ahli, penilaian dilakukan oleh tiga orang ahli materi,

yaitu Dr. Arifin Maksum, M.Pd. sebagai dosen program studi PGSD FIP UNJ,

Sundari Apriningrum, S.E. sebagai guru kelas VB SDN Menteng Atas 02 Pagi

Jakarta Selatan, dan Rahmawati, S.Pd. sebagai guru kelas VA SDN Menteng

Atas 02 Pagi. Penilaian ahli bahasa dilakukan oleh Indah Rahmayanti, M.Pd.

sebagai dosen program studi pendidikan bahasa Indonesia. Penilaian ahli

media dilakukan oleh Cecep Kustandi, M.Pd. sebagai dosen media Teknologi

Pendidikan. Para ahli diberikan angket yang berisi instrumen penilaian

produk dengan skala 1-5. Jumlah butir instrumen pada ahli materi berjumlah

44 butir, untuk ahli bahasa 30 butir, dan untuk ahli media 56 butir. Setelah

melakukan evaluasi oleh ahli, hasil rekapitulasi penilaian produk modul oleh

beberapa ahli memperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.3

Hasil Rekapitulasi Analisis Data Expert Review?

No. Responden Nilai Rata-rata Responden
(dalam persen)
1 | Ahli Materi 1 84.55%
2 | Ahli Materi 2 99.09%
3 | Ahli Materi 3 99.55%
4 | Ahli Bahasa 68%
5 | Ahli Media 91.79%

’ Data Selengkapnya dapat diihat pada lampiran halaman 286-290 Rekapitulasi Instrumen
Penelitian Expert Review
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Rata-rata Keseluruhan \ 88.59%

Berdasarkan hasil rekapitulasi ada evaluasi oleh ahli mendapatkan rata-
rata nilai keseluruhan dengan persentase 88.59% dengan kriteria Sangat
Baik (perhitungan rinci terlampir). Berdasarkan masukan oleh para ahli
bahwa modul ini masih memerlukan perbaikan pada beberapa bagian.
Berikut ini adalah saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli untuk
perbaikan dalam modul ini.

a. Ahli Materi |

1) Perbaiki nama tokoh yang salah

Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

Kemball lagi pada siaran kami di radio BBC. Pada siaran kail ini, kami akan
menyajikan  berita terhangat. Berita pertama lalah pada tanggal 14 Agustus
1945 Jepang mengaku menyarah tanpa syarat kepada sekutu setelah pada
tanggal 6 dan 9 Agustus 1945 kota Hirosima dan Nagasaki dibom atom oleh
Amorika, Kota-kota tersebut adalah sobagai kota-kota tarpenting dalam
keperluan perang negara Jepang.

Wah,.. berita bagus ini. Jepang menyerah, hal t t akan memberikan
peluang bagi Indonesia untuk segera mempersiapkan kemerdekaan
Sebaiknlya sku memberitahukan kabar Ini ke Bung Kar

Kemudian Sultan Sjahrir datang menemui Bung Karno dan Bung Hatta

Sultan Sjahri

Hal bung, baru saja saya mendengar berita mengenal kekalahan Jepang
terhadap sekutu, Apakah [tu benar, Bung?

Kami baru saja pulang dari Dalat, Vietnam, Pada pertemuan itu Jendral
Terauchi memperkenankan Indonesia untuk merdeka pada tanggal yang
ditentukan oleh Jepang yaitu 24 Agustus 1945. Saya tidak tahu apakah
berita Jepang menyerah kepada sekutu benar adanya?.

Kembali lagl pada siaran kami di radio BBC. Pada siaran kali ini, kami akan
menyajikan  berita terhangat. Berita pertama ialah pada tanggal 14 Agustus
1945 Jepang mengaku menyerah tanpa syarat kepada sekutu setelah pada
tanggal 6 dan 9 Agustus 1945 kota Hiroshima dan Nagasaki dibom atom oleh
Amerika. Kota-kota tersebut adalah sebagai kota-kota terpenting dalam
Keperluan 0gara Jopang.

Wah... berita bagus Inl. Jepang menyerah, hal tersebut akan memberikan
peluang bagl Indonesia untuk segera mempersiapkan kemerdekaan,
Sebalknya aku memberitahukan kabar in ke Bung Karmo,

Kemudian Sutan Sjahrir datang menemui Bung Karno dan Bung Hatta

Hal bung, baru saja saya mendengar berita mengenal kekalahan Jepang
terhadap sekutu, Apakah Itu benar, Bung?

Kami baru saja pulang dari Dalat, Vietnam. Pada pertemuan itu Jendral
Terauchi memperkenankan Indonesia untuk merdeka pada tanggal yang
ditentukan oleh Jepang yaltu 24 Agustus 1945. Saya tidak tahu apakah
berita Jepang menyerah kepada sekutu benar adanya?.

Gambar 4.8 Nama Tokoh Sebelum dan Sesudah Revisi
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Nama tokoh pahlawan perjuangan kemerdekaan sebelum direvisi ialah

ahli materi |, peneliti

dari

komentar

Berdasarkan

Sultan  Sjahrir.

memperbaikinya menjadi Sutan Sjahrir.

Ahli Materi Il

b.

PERMAINAN EDUKATIF

MENCARI KATA

PERMAINAN EDUKATIF

Dalam permainan mencari kata perbaiki nama tokoh dan lebih baik satu
alur

)

1

Pertanyaan

Pertanyaan

Carilah jawaban pertanyaan dibawah ini pada kotak kata diatas beri tanda

jawaban dengan melingkari kata!

Carilah jawaban pertanyaan dibawah ini pada kotak kata diatas beri tanda

jawaban dengan melingkari kata!

1. Belanda diwakilkan oleh ... pada perundingan Linggarjati.

oleh ... pada

1. Belanda

2. Kapal USS Renvile milik Amerika ketiks digunskan untuk perudingan Renvile

2. Kepal USS Renvile milik Amerika ketiks digunskan untuk perudingan Renvile

sedang berlabuh di ...

3. Delegasi Indonesia dalam perundingan Renvile adalah ....

sedang berlabuh di ...
3. Delegasi Indonesia dalam perundingan Renvile adalah ....

perfanjian Renvile adalah ....
5. Perdana menteri India yang mendukung perjuangan Indonesia pada masa Agresi

4. Pimpinan Belanda yang mengumumkan bahwa Selanda tidak terikat lagl

perfanjian Renvile adalah ...

5. Perdana menteri India yang mendukung perjuangan Indonesia pada masa Agres

4. Pimpinan Belanda yang mengumumkan bahwa Belanda tidak terikat lagl

Militer Belanda 11 adalah ...

Militer Balanda 11 adalah ...

Gambar 4.9 Permainan Mencari Kata Sebelum dan Sesudah Revisi
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Sebelum perbaikan pada permainan edukatif mencari kata, peneliti
menuliskan “Jawahral Nehru” dalam dua kolom yang berbeda. Oleh karena
itu, peneliti  memperbaikinya menjadi  “Jawahral Nehru” dalam
menempatkannya dalam satu kolom yang sama.

2) Perbaiki teka-teki silang

SIS S bkt

‘Ayo lengkapi teka-teki silang di bawah ni!

N\ — =
Ayolengkapi teka-teki silang di bawah inil
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SUSDYSLYSYSDSYS

[TTTTTITITTT]

[ [[1]

|| a Y Y

DNYISNONINANY,
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[ | - L —
$EH B Z MH =
WWN& —
§ —\ —\ N — =N N Y NP NP Y
N\ Menrun: - Mendatar: (— % Menurun: ~. bapak proklamator Indonesia
1. Pervicn epang yang rumahnya diadikan 3. Kta d uar negeri yang dkunjong = §<< 1. Nama kota i luar negeri yang dikunjungi -
e tempat perumusan teks proklamasi. = Soekamo atas perintah Jepang /— = Soekarmo dan Hatta " Mendatar: ¢
33 Tokoh yang mengibarkan bendera Merah 5. Tokoh yang mengusulken untuk 3. Tokoh yang menjahit bendera Merah PUth — 5 g onesia )Q
Push dslam prodiarast ~ - 4. Tokoh yang mengibarkan bendera Merah =
4. Tokoh yang menjemput Soekamno-Hatta — e 3. Tokoh yang menjemput Soekamo Hatta di _——
X R aroemenk ok 7 6. Pembaca teks proklamas| Putih saat proklamasi kemerdekaan = Fanussdenghiok
2 ~9. yang menjahit bendera merah putih g 2 i
N6 Tokoh yang mendengar kekalahan Jepeng 3 %5 Tokoh yang mendengar berta prokiamasi ~ 1o xL ik vang  mengususkan  untuk g
melalul radio - 0,Tompat Sostarpo gt Hata deibioian | —— melalui siaran radio - mengasingkan  Soekomo-Hatta ke —
7. Bulan kemerdekaan Indonesia. 2 — 7. Perwira Jepang yang rumahnya dijadikan _  Rengasdengkiok 7
8. Kota tempat pembacaan teks proklamasi, ~ -
§ -~ 6 TN o N o ~ 11, Tempat Soekarno-Hatta diasingkan
i N8, Kota prokiamasi dibacakan

Gambar 4.10 TTS Sebelum dan Sesudah Revisi

Perbaikan pada permaian edukatif teka-teki silang dilakukan dengan
memperbaiki jumlah kolom dan kata bantu. Sebelum revisi terdapat kolom
“‘Asubarjo” diganti menjadi “Ahmad Subarjo” untuk memudahkan siswa
menjawab teka-teki silang. Kata bantu pada TTS sebelum revisi menurut ahli
materi Il belum sesuai karena belum bisa membantu siswa untuk menjawab,
sebaiknya diletakan ditempat yang sesuai dan dapat membantu minimal dua

kata.
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c. Ahli Materi lll

1) Ubah tampilan teks supaya lebih menarik pada halaman 57

Selalu semangat dan bertanggung jawab dalam setiap

3 menjalankan kewajiban.

4 Berusaha selalu bertindak kreatif dan inovatif.

Perjuangan para tokoh perjuangan Indonesia dalam memproklamasikan Perjuangan para tokoh perjuangan Indonesia dalam memproklamasikan

kemerdekaan Indonesia patut kita hargai. Berkat perjuangan mereka, kita dapat kemerdekaan Indonesia patut kita hargai. Berkat perjuangan mereka, kita dapat
menikmati kemerdekaan. menikmati kemerdekaan.

Diskusikanlah dengan temanmu tentang sikap-sikap yang perlu kita teladani dari Diskusikanlah dengan temanmu tentang sikap-sikap yang perlu kita teladani dari
perjuangan para tokoh dalam menyebarkan proklamasi kemerdekaan Indonesial. perjuangan para tokoh dalam menyebarkan proklamasi kemerdekaan Indonesial.
Bacakanlah hasil diskusimu didepan kelas!. Bacakanlah hasil diskusimu didepan kelas!.

\ Catat hasil diskusimu pada kolom dibawah init \ Catat hasil diskusimu pada kolom dibawah init

Gambar 4.11 Teks Pada Halaman 57 Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum perbaikan pada modul ini dituliskan mengenai berbagai sikap
kepahlawanan yang disusun dalam teks seperti pada umumnya vyaitu
berbentuk poin. Oleh karena itu, peneliti memperbaikinya dengan
menambahkan shape untuk menempatkan teks tersebut supaya lebih

menarik.



135

d. Ahli Bahasa
1) Perbaiki penulisan identitas buku sesuai dengan pedoman penulisan

identitas buku teks.

Modul limu Pengetahuan Sosial MODUL ILMUPENBETAHUANSOSIAL
penjuang3nfiemerdek3sntindenesis) Perjuangan Kemerdekaan Indonesia
SD/MI Kelas V Semester Il SD/MI Kelas V Semester Il
Penyusun Astria Nurika Sulistyorini Penyusun Astria Nurika Sulistyorini
Editor Astria Nurika Sulistyorini Editor Astria Nurika Sulistyorini
Tlustrator Aji Setiawan Tlustrator Aji Setiawan
Desain Cover : Aji Setiawan Desain Cover Ajl Setiawan
Desain Isi Aji Setiawan Desain Isi AJi Setiawan
Tata Letak Astria Nurika Sulistyorini Tata Letak Astria Nurika Sulistyorini
Aji Setiawan A)l Setiawan
[ Ukuran Buku 29.7cmx 21 cm ]
2017
2017

Gambar 4.12 Penulisan Identitas Buku Sebelum dan Sesudah Revisi
Sebelum perbaikan peneliti tidak menyertakan ukuran modul pada

lembar identitas buku. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan dengan

menambahkan ukuran kertas modul.



Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat
rahmat-Nya penulis dapat menyusun Modul IPS berbasis metode role playing materi
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran
yang memberikan bekal bagi siswa untuk menjadi warga negara yang baik. Warga
negara yang baik adalah warga negara yang menghargal jasa para pahlawannya.
Melalui modul ini siswa dapat mempelajari perjuangan kemerdekaan Indonesia dengan
menggunakan metode role playing. Penggunaan metode rofe playing diharapkan dapat
merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar dan dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Penggunaan metode role playing dalam modul ini bertujuan untuk
mempermudah siswa memahami perjuangan kemerdekaan Indonesia melalul teks

T ™
keglatan bermain peran. Penyajian konsep yang ada pada modul ini diharapkan siswa
dapat belajar mandiri dan sesuai dengan tingkat kecepatan belajarnya.

Pada kesempatan Kall ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang
terlibat dalam penyusunan modul ini, khususnya untuk kedua orang tua dan adik|
tercinta, dan teman-teman kelas C PGSD FIP UNJ 2013 serta ibu Yustia Suntari, M. Pd.,

selaku dosen pembimbing satu dan Ibu Dra. Iva Sarifah, M.Pd. selaku dosen|
pembimbing dua.

r n
dalam proses belajar mengajar. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat
diharapkan untuk memberikan semangat baru bagi penulis sebagai upaya
penyempurnaan buku ini di masa yang akan datang.

Bekasi, Mei 2017

Penulis
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Perbaiki penulisan kalimat dalam kata pengantar

Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat
rahmat-Nya penulis dapat menyusun Modul IPS berbasis metode rofe playing mater
perjuangan kemerdekaan Indonesia. Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran
yang memberikan bekal bagl siswa untuk menjadi warga negara yang baik. Warga
negara yang balk adalah warga negara yang menghargal jasa para pahlawannya.
Melalui modul ini siswa dapat mempelajari perjuangan kemerdekaan Indonesia dengan
menggunakan metode role playing. Penggunaan metode role playing diharapkan dapat
merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar dan dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Penggunaan metode role playing dalam modul ini bertujuan untuk

siswa perjuangan Indonesia melalui teks

keglatan bermain peran. Penyajian konsep yang ada pada modul ini diharapkan sk
dapat belajar mandirl dan sesual dengan pemahaman dalam memperoleh hasil belajar.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang terlibat dalam penyusunan|
modul ini, khususnya untuk kedua orang tua, adik tercinta, teman-teman kelas C PGSD
FIP UN) 2013, dan Ibu Yustia Suntari, M.Pd., selaku dosen pembimbing satu serta
Ibu Dra. Iva Sarifah, M.Pd, selaku dosen pembimbing dua.

dalam proses belajar mengajar. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat
diharapkan untuk memberikan semangat baru bagi penulis sebagal upaya
penyempumaan buku ini di masa yang akan datang.

Bekasi, Mei 2017

Penulis

Gambar 4.13 Kata Pengantar Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum perbaikan pada kata pengantar terdapat kalimat yang
menggunakan kata hubung dan terlalu banyak dalam satu kalimat. Oleh
karena itu, peneliti memperbaikinya dengan menghilangkan kata penghubung
dan. Selain itu, pada kata pengantar dilakukan perbaikan kalimat “...tingkat

kecepatan belajarnya” menjadi “...pemahaman dalam memperoleh hasil

belajar”.
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3) Pada bagian deskripsi modul sebaiknya dijadikan satu paragraf

Deskripsi Modul Deskripsi Modul

Modul lmu Pengetahuan Soslal Perjuangan Kemerdekaan Indonesi
merupakan modul yang mengacu pada Standar Isi dan Kompetensi Tahun 2006.
Modul Ini disusun agar siswa dapat mempelajari perjuangan kemerdekaan
Indonesia secara mandiri dan sesuai dengan tingkat penguasaannya.

Modul Timu Pengetahuan Sosial Perjuangan Kemerdekaan Indonesia
merupakan modul yang mengacu pada Standar Isi dan Kompetensi Tahun 2006.
Modul ini disusun agar siswa dapat mempelajari perjuangan kemerdekaan
Indonesia secara mandiri dan sesual dengan tingkat penguasaannya. Modul Ini
menggunakan metode role playing yang digunakan sebagai akivitas kegiatan
belajar siswa untuk menguasai Kompetensi Dasar yang akan dicapal. Modul Ini
menguraikan tentang peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan, penyebaran berita
proklamasl  kemerdekaan, sikap menghargal pahlawan, dan  upaya
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Setelah menguasai kompetensi  ini,
siswa diharapkan memiliki sikap menghargal jasa para pahlawan perjuangan
kemerdekaan sehingga dapat menjadi generasi baik bagi Indonesia.

Dalam modul ini menggunakan metode role playing yang digunakan sebagai
aktivitas kegiatan belajar siswa untuk menguasai Kompetensi Dasar yang akan di-
capal. Modul Ini menguraikan tentang peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan,

berita proklamasi sikap pahiawan, dan
upaya mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Setelah menguasal kompetensi ini, siswa diharapkan memiliki sikap
menghargai jasa para pahlawan perjuangan kemerdekaan sehingga dapat menjadi
nerasi balk bag! Indonesia.

Gambar 4.14 Deskripsi Modul Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum perbaikan, pada bagian deskripsi modul ada beberapa
paragraf yang kurang dari lima kalimat sehingga peneliti memperbaikinya

dengan menjadikannya dalam satu paragraf.
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4) Perbaiki kata-kata yang salah pada bagian petunjuk penggunaan modul

Petunjuk Penggunaan Modul Petunjuk Penggunaan Modul

Bagi Siswa

Bagi Siswa

Unt ri pada modul ini, siswa diharapkan dapat memperhatikan ri pada modul ini, siswa diharapkan dapat memperhatikan
hal N— .

« Bacalah setiap bagian pada modul ini dengan cermat. « Bacalah setiap bagian pada modul Ini dengan cermat.

* Kerjakan semua tugas-tugas, baik tuges individu atau kelompok dengan baik * Kerjakan semua tugas-tugas, baik tuges individu atau kelompok dengan baik
dan benar. dan benar.

» Ajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal-hal yang kurang dimengerti. » Ajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal-hal yang kurang dimengerti.

« Kemu diperbolehkan untuk melanjutkan ke keglatan belafar berkutnya « Kamu diperbolehkan untuk melanjutkan ke keglatan belajar berikutnya
apabila kamu telah menguasal kegiatan belajar sebelumnya. apabila kamu telah menguasal kegiatan belajar sebelumnya.

* Jka kamu telah menguasai secara tuntas semua kegiatan belajar dalam * Jka kamu telah menguasai secara tuntas semua kegiatan belajar dalam
modul Ini, sfukanish ujl kompetensi pada gurumu untuk mengukur modul Ini, ajukanish uji kompetensi pada gurumu untuk mengukur
kompetensi yang sudah dikuasai. kompetensi yang sudah dikuasai.

Bagi
ilmunya dalam kehidupan sehari-hari lan menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-
maka guru diharapkan dapat berperan dalam hal-hal berikut, diantaranya: hhari maka guru diharapkan dapat berperan dalam hal-hal berikut, diantaranya:
 Menginformasikan kepada siswa bagaimana cara menggunakan modul ini, « Menginformasikan kepada siswa bagaimana cara menggunskan modul ini,
metode pembelajaran, cara penilaian, bahan dan alat yang digunakan dalam metode pembelajaran, cara penilaian, bahan dan alat yang digunakan dalam
dan durasi waktu serta metode dan durasi waktu serta metode

 Mencatat pencapaian kemajuan siswa, menindaklanjuti, dan memberikan « Mencatat pencapaian kemajuan siswa, menindaklanjuti, dan memberikan
umpan balik atas pencapaian belajar peserta didik. umpan balik atas pencapaian belajar siswa.

« Membimbing siswa dalam menggunakan modul sebagal proses kegatan « Membimbing siswa dalam menggunakan modul sebagal proses kegiatan bela-
belajar mandiri. Jar mandiri.

Gambar 4.15 Petunjuk Penggunaan Modul Sebelum dan Sesudah Revisi

Pada bagian petunjuk penggunaan modul telah dilakukan revisi dengan
melakukan perbaikan kata “memahamai” menjadi “memahami”, kata “agar”
diganti “supaya” dan mengganti kata “bagi siswa” menjadi “bagi guru” karena

terdapat kesalah pengetikan.



5) Perbaiki penulisan kalimat

Daftar Keberhasilan Belajar Siswa

Rencana Belajar Siswa

Berilah ceklis (+) jika kamu telah berhasil mencapai kriteria di bawah init
Kompetensi Dasar:

2.3 Menghargal jasa dan peranan tokoh d
Materi Tanggal Tempat  Pencapaian

Kamu telah memahami dengan b; Sudah Belum

Menguraikan pel peristiwa yang terjadi sekitar
Peristiwa Sekitar roklamasi kemerdekaan
11| prokiamasi Kemerdekaan 5 Flenyebutkan ganis walda tentang taRapan peristiva menjelang
- | | | | | roklamasi kemerdekaan
Penyebaran Berita lenuliskan riwayat singkat tokoh-tokoh pen!!ng dalam
Proklamasi Kemerdeka e_nstlwa sektar groklamasl Kkemerdek
ol A o penting nﬁlwa proklamasr
2[| dan Menghargal Jasa kemerdakaan
Pahlawan Proklamasi S—MTTMn berita proklamasi
Kemerdekaan
I Il [N Fl ngeEﬁur sikap rakyat Indonesia terhadap
5| Pevansan Mempertahan- | Indonesia
kan Kemerdekaan 7. | Menyebutkan sikap menghargal jasa pahlawan proklamasi
kemerdekaan
Henpetani; [8. | Mengimplementasikan slkap Jasa pahlawan
ril oklamasi kemerdek:
Guru Kelas VV SO 9. | Menjelaskan perj'ungan diberbagal daerah dalam Uppaya
mempertahankan kemerdekaan Indonesia
len)elaskan perjuangan diplomasi dalam upaya
e kan Ke kaar

NIP.

|Cinta Tanah Air
|Semangat Kebangsaan
|Pantang Menyerah
{peduil Sosial

N [2n0gunc Jawab
{Jika Sudah: Pertahankan dan tingkatkan!
lJlki Belum: Perbaiki dan terus berusaha!
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Gambar 4.16 Rencana Belajar dan Daftar Keberhasilan Belajar
Sebelum Revisi

Daftar Keberhasilan Belajar Siswa

Rencana Belajar Siswa

Berilah ceklis (¥) jika kamu telah berhasil mencapai kriteria di bawah init
Kompetensi Dasar:
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan.

Kamu telah memahami dengan baik tentang konsep: Sudah Belum

Materi Tanggal Tempat  Pencapaian

Peristiwa sekitar Mengui n peri -peristiwa yang terjadi sekitar
1 W ouiernast vasoaiaiian 2 garis Wakiu tentang tahapan peristiwa menjelang
| proklamasi kemerdekaan |
Penyebaran berita 3| Menuliskan riwayat singkat tokoh-tokoh penting dalam
proklamasi kemerdekaan a
2 [ dan menghargal jasa " | Mengenal tokoh-tokoh penting peristiwa prokiamasi
pahlawan proklamasi 5. berita proklamasi
kemerdekaan Indon:
T 1 & Tngemhu\ ikap rakyat Indonesia terhadap
3 [ mempertahankan Indonesia
s [ 7. [Menyebutkan sikap Jasa pahiawan proklamas!
; 8| Mengmplementasian 5k argai jasa pahi T
.| Mengimplementasikan sikap menghargai jasa pahlawan
Mengetahul, proklamasi
ER
Guru Kelas V SO Menjelaskan perjuangan diberbagai daerah dalam upaya
10. perjuangan diplomasi dalam Upaya
imempertahankan kemerdekaan
NIP.

Belum

Semangat kebangsaan |

2

3 [fPantang menyerah |
4 [ Peduii sosial

5 \enggung javab )
Jika Sudah: Pertahankan dan tingkatkan!
Jika Belum: Perbaiki dan terus berusahal

Gambar 4.17 Rencana Belajar dan Daftar Keberhasilan Belajar
Sesudah Revisi



140

Pada tabel rencana belajar siswa, peneliti menuliskan kalimat pada

kolom materi dengan menggunakan format huruf capitalize each word

kemudian berdasarkan komentar ahli bahasa, peneliti mengubahnya menjadi

sentence case.

Tahu ah Kamu?

K
b~ oklamas| ek:
adalah  Jepang mgnyemh terhadap seku!u Pers!aaan
» ‘ u’okhmil mhmmumuumwmww

Kapan peristi roklamasi kemerdekaan terjadi? Lalu,

‘ bagaimana peristiwa tersebut? Adakah
keterkaitan °D terhadap  proklamasi
kemardekam?

Ayo Berdiskusi

Diskusikanlah gambar-gambar dibawah ini dengan temanmu. Tuliskan peristiwa apa
yang digambarkan pada masing-masing gambar. Kemudian beri kesimpulan mengenai
hubungan antar peristiwa  tersebut terhadap proklamasi kemerdekaan.

' | Peristiwa yang adalah
\ |
. i

[Peristiwa yang digambarkan a0alaN ..................

W | Peristiwa yang barkan adalah ...
WY B

Tahu ah Kamu?

~
» ‘ Apakah kamu uhu pcﬂsuwl apa s:da ng unjadl? Kupan
peristiwa anmn teradi? Lalu,
' antar. tersebut?  Adakah
hubungan —PEMEWETETEbut  terhadap  proklamasi
kemerdekaan?.
Ayo Berdiskusi

Diskusikanlah gambar-gambar dibawah ini dengan temanmu. Tuliskan peristiva apa
yang di pada ing: ing gambar. dian beri i mengenai
hubungan antar peristiwa tersebut terhadap proklamasi kemerdekaan.

Peristiwa yang digambarkan adalah —......................
» =

Peristiwa yang adalah

Gambar 4.18 Perbaikan Kalimat Sebelum dan Sesudah Revisi

Pada bagian tahukah kamu? halaman dua modul, peneliti memperbaiki

beberapa kalimat yang menggunakan kepenulisan capitalize each word

kemudian peneliti ganti dengan menggunakan huruf kecil. Selain itu, peneliti

mengganti kata “keterkaitan” menjadi “hubungan”.
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6) Perbaiki penulisan kata yang salah

Amati garis waktu terjad| peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan melalul tampilan
kalender dibawah inil

Bom Ato m dan Nagasa
' Pada tanggal 6 Agustus 1945 Kota Hirosima

dibom atom oleh Amerika Serikat, atas
perintah Presiden Amerika Serikat Harry S.
Truman.  Kota Hirosima merupakan pusat
industri militer dan logistik untuk keperiuan
perang Jepang. Bom atom ini membunuh
sebanyak 140.000 orang.

Tiga hari setelahnya, pada tanggal 9 Agustus
1945 Kota Nagasaki dibom atom oleh Amerika
Serikat. Kota Nagasaki merupakan kota industri dan pelabuhan penting di pantai barat
Kyushu, Jepang. Serangan bom atom ini membunuh 80.000 orang.

n gatery wcom com

Amati garis waktu terjadi peristiva sekitar proklamas| kemerdekaan melalui tampilan
kalender dibawah inil

Bom AtomlHiroshima Iian Nagasaki

Pada tanggal 6 Agustus 1945 Kota Hiroshima
dibom atom oleh Amerika Serikat, atas
perintah Presiden Amerika Serikat Harry S.
Truman.  Kota Hiroshima merupakan pusat
industri militer dan logistik untuk keperluan
perang Jepang. Bom atom ini membunuh
sebanyak 140.000 orang.

Tiga hari setelahnya, pada tanggal 9 Agustus
1945 Kota Nagasaki dibom atom oleh Amerika

o by s o

Serikat. Kota Nagasaki merupakan kota industri dan pelabuhan penting di pantai barat
Kyushu, Jepang. Serangan bom atom ini membunuh 80.000 orang.

“Hirosima”

Gambar 4.19 Perbaikan Kata Sebelum dan Sesudah Revisi

Pada gambar 4.19 telah dilakukan revisi yaitu dengan mengganti kata

menjadi “Hiroshima” dan kata “Rengasdenklok” menjadi

“‘Rengasdengklok”.



Per di Dalat, Vi

Pada tanggal 12 Agustus 1945 Jendral Terrauci, pemimpin pasukan
Jepang di Asia Tenggara memanggil tokoh-tokoh Ingag il

| Vietnam Selatan. Tokoh-tokoh Indonesia yang menem|
adalah Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Radjiman Wed8
pertemuan ity Jendral Terrauci memperkenankan Indonesia untuk
merdeka pada tanggal 24 Agustus.

Jepang Menyerah Terhadap Sekutu

Pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang mengaku
kalah terhadap sekutu yang disebabkan oleh

bom atom yang dijatuhkan

Hirosima dan Nagasaki telal
kekuatan perang Jepang. Ked® "
okl ot e Vg | iolarn
perang.

Rapat oleh Golongan Pemuda

Satu hari setelah Jepang menyerah terhadap sekutu kemudian berita ini didengar oleh
Sutan Sjahrir melalul Siaran Radio BBC (Inggris). Sutan Sjahrir setelah mendengar
kabar ini, kemudian menanyakan hal ini pada Soekamo dan Moh. Hatta. Kabar itu pun
dibenarkan oleh Laksamana Tadashi Maeda. Golongan pemuda akhirnya mengetahui
kabar kekalahan Jepang. Kabar tersebut memberikan peluang yang besar bagi Indonesia
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan karena saat sedang terjadi kekosongan
penguasa di Indonesia. Golongan pemuda bergegas untuk merencanakan sesuatu
supaya proklamasi kemerdekaan Indonesia dapat dibacakan tanggal 16 Agustus 1945.

Golongan pemuda mengadakan rapat
untuk  merencanakan ~ kemerdekaan
Indonesia yang dimpimpin oleh Cherul
Shaleh dan dinadiri oleh Darwis, Johan
Nur, Kusnandar, Subagyo, Margono,
Aidit, Sunyata, Abubakkar, Eri Sudewa,
Wikana, dan Armansyah.

Pertemuan di Dalat, Vietnam

Pada tanggal 12 Agustus 1945 Jendral Terrauci, pemimpin pnsukaﬂ
 Jepang di Asia Tenggara memanggil tokoh-tokoh Ing

adalah Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Radfiman Wt
pertemuan itu Jendral Terrauci memperkenankan Indonesia untuk
merdeka pada tanggal 24 Agustus.

Jepang Menyerah Terhadap Sekutu

Pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang mengaku
kalah terhadap sekutu yang disebabkan oleh
bom atom yang dijatuhkar

kekuatan perang Jepang.
merupakan pusat penahanan Jenang dalam
perang.

o gsterywacom com

Rapat oleh Golongan Pemuda

Saty hari setelah Jepang menyerah terhadap sekutu kemudian berita ini didengar oleh
Sutan Sfahrir melalul Siaran Radio BBC (Inggris). Sutan Sjahrir setelah mendengar
Kabar ini, kemudian menanyakan hal ini pada Soekarno dan Moh. Hatta. Kabar itu pun
dibenarkan oleh Laksamana Tadashi Maeda. Golongan pemuda akhirnya mengetahui
Kabar kekalahan Jepang. Kabar tersebut memberikan peluang yang besar bagl Indonesia
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan karena saat sedang terjadi kekosongan
penguasa di Indonesia. Golongan pemuda bergegas untuk merencanakan sesuatu
supaya proklamas| kemerdekaan Indonesia dapat dibacakan tanggal 16 Agustus 1945,

Golongan pemuda mengadakan rapat
untuk  merencanakan  kemerdekaan
Indonesia yang dimpimpin oleh Cherul
Shaleh dan dihadiri oleh Darwis, Johan
Nur, Kusnandar, Subagyo, Margono,
Aidit, Sunyata, Abubakkar, Eri Sudewa,
Wikana, dan Armansyah.

 Vietnam Selatan. Tokoh-tokoh Indonesia yang menerfiul Jendral Terrauc

Hiroshima dan Nagasaki telaf meluluhlantakkan
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Gambar 4.20 Perbaikan Penulisan Kata Sebelum dan Sesudah Revisi
Pada gambar 4.20 peneliti telah merevisi kata “meluluhlantakan” dengan
menjadi “meluluhlantakkan”. Selain itu, peneliti juga memperbaikan “jendral”

menjadi “Jendral” dituliskan dengan huruf kapital karena diikuti oleh nama

orang.



Tokoh-tokoh pejusng Indonesia yang sudah hadic antara lain Mr. AA. Maramis,
dr. buntaran, Mr. Abikusno C Otto Ki Hajar
Dewantara, Sam Ralulangh Sartono, Sayuti Melik, Pandu Karta Wiguna, M. Tabrani,
dr. Muwardi, dan A.G. Pringgodigo

Suasana menjadi hening. Soekarno dan Hatta dipersilakan maju beberapa langkah dari
tempatnya semula. Soekarno mendekati mikrofon dengan suaranya yang lantang dan
mantap. Soekarno pun pidato sebelum teks
proklamasi.

Pidato Soekarno :

Saudara saudara sekalian!

Saya telah meminta anda untuk hadir disini untuk menyaksikan peristiwa dalam sejarah
Kkami yang paling penting

Selama beberapa dekade kita, Rakyat Indonesia, telah berjuang untuk kebebasan negara
kita bahkan selama ratusan tahun!

Ada gelombang dalam tindakan kita untuk memenangkan kemerdekaan yang naik, dan
ada yang jatuh, namun semangat kami masih ditetapkan dalam arah cita-cita kami. Juga
selama zaman Jepang usaha kita untuk mencapal kemerdekaan nasional tidak pernah
berhenti. Pada zaman Jepang itu hanya muncul bahwa kita membungkuk pada mereka.
Tetapi pada dasarnya, kita masih terus membangun kekuatan kita sendiri, kita masih
percaya pada kekuatan kita sendiri.

Kini telah hadir saat ketika benar-benar kita mengambil nasib tindakan kita dan nasib
negara kita ke tangan kita sendiri. Hanya suatu bangsa cukup berani untuk mengambil
nasib ke dalam tangannya senddiri akan dapat berdiri dalam kekuatan.

Oleh karena sebelum kami telah musyawarahkan dengan tokoh-tokoh Indonesia dari
seluruh Indonesia. Bahwa pengumpulan deliberatif dengan suara bulat berpendapat
bahwa sekarang telah datang waktu untuk mendeklarasikan kemerdekaan
saudara-saudara:

Bersama ini kami menyatakan solidaritas penentuan itu.
Dengarkan proklamasi kami :
Proklamasi

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal yang
mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara saksama dan
sesingkat-singkatnya.

Soekarno-Hatta
Jadi, Saudara-saudara!

Kita sekarang sudah bebas!

Tidak ada lagl penjajah yang mengikat negara kita dan bangsa kita!

Mulai saat ini kita membangun negara kita. Sebuah negara bebas, Negara Republik Indo-
nesia lamanya dan abadi independen. Semoga Tuhan memberkati dan membuat aman ke-
merdekaan kita ini

Acara berikutnya adalah pengibaran bendera Merah Putih yang dilakukan oleh Latief Hen-
draningrat dan S.Suhud. bersamaan dengan naiknya bendera merah putih, para hadirin
secara spontan menyanyikan lagu Indonesia raya tanpa ada yang memimpin saat itu.
Upacara berakhir pada pukul 11.00 WIB.

143

Tokoh-tokoh pejuang Indonesia yang sudah hadir ankara fain Mr. AA. Maramis,
dr. buntaran, Mr. L Abikusno C Ki Hajar
Dewantara, Sam Ratulangi, Sartono, Sayuti Melik, Pandu Kana Wiguna, M. Tabrani,
dr. Muwardi, dan A.G. Pringgodigo

Suasana menjadi hening. Soekarno dan Hatta dipersilakan maju beberapa langkah dari
tempatnya semula. Soekarno mendekati mikrofon dengan suaranya yang lantang dan
mantap. Soekarno pun pidato sebelum teks
proklamasi.

Pidato Soekarno :

Saudara saudara sekalian!
Saya telah meminta anda untuk hadir disini untuk menyaksikan peristiwa dalam sejarah
kami yang paling penting
Selama beberapa dekade kita, Rakyat Indonesia, telah berjuang untuk kebebasan negara
kita bahkan selama ratusan tahun!
Ada gelombang dalam tindakan kita untuk memenangkan kemerdekaan yang naik, dan
ada yang jatuh, namun semangat kami masih ditetapkan dalam arah cita-cita kami. Juga
selama zaman Jepang usaha kita untuk mencapai kemerdekaan nasional tidak pernah
berhenti. Pada zaman Jepang itu hanya muncul bahwa kita membungkuk pada mereka.
Tetapi pada dasarnya, kita masih terus membangun kekuatan kita sendiri, kita masih
percaya pada kekuatan kita sendiri.
Kini telah hadir saat ketika benar-benar kita mengambil nasib tindakan kita dan nasib
negara kita ke tangan kita sendiri. Hanya suatu bangsa cukup berani untuk mengambil
nasib ke dalam tangannya sendiri akan dapat berdiri dalam kekuatan.
Oleh karena sebelum kami telah musyawarahkan dengan tokoh-tokoh Indonesia dari
seluruh Indonesia. Bahwa pengumpulan deliberatif dengan suara bulat berpendapat
bahwa sekarang telah datang waktu untuk mendeklarasikan kemerdekaan
saudara-saudara:
Bersama ini kami menyatakan solidaritas penentuan itu.
Dengarkan proklamasi kami :

Proklamasi

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal yang
mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara saksama dan
g sesingkat-singkatnya.

¥ bangsa Indonesia,
Soekarno-Hatta

Jadi, Saudara-saudaral

Kita sekarang sudah bebas!

Tidak ada lagi penjajah yang mengikat negara kita dan bangsa kita!

Mulai saat ini kita membangun negara kita. Sebuah negara bebas, Negara Republik
Indonesia lamanya dan abadi independen. Semoga Tuhan memberkati dan membuat
aman kemerdekaan kita ini

Acara berikutnya adalah pengibaran bendera Merah Putih yang dilakukan oleh Latief
nonaramngm dan S.Suhud. bersamaan dengan naiknya bendera merah putih, para
had spontan menyanyikan lagu Indonesia raya tanpa ada yang memimpin saat
itu. upacau berakhir pada pakul 100 WIB.

Gambar 4.21 Perbaikan Penulisan Kata Sebelum dan Sesudah Revisi
Pada gambar 4.21 peneliti telah memperbaiki kata “Djakarta” menjadi
“‘Jakarta” karena menurut komentar ahli bahasa jika menggunakan ejaan
soewardi/ejaan republik sebaiknya semuanya dituliskan dalam ejaan

tersebut.



e. Ahli Media

1) Buatlah halaman francis buku

m ILMU PENGETAHUAN SOSIAL _—
. o
o Porjuangpan
C ) G Perjuangan

Kemerdekaan
Indonesia

Gambar 4.22 Halaman Francis Sebelum dan Sesudah Revisi
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Pada halaman francis sebelum direvisi, peneliti membuat halaman

francis sama dengan cover modul. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan

untuk membuat halaman francis yang sesuai.
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2) Ganti jenis huruf pada halaman identitas buku

Modulllmu Pengetahuan Sosial MODULILMUPENGET AHUANSOSIAL
perjuInganikemendekasn]indonesis) Perjuangan Kemerdekaan Indonesia
S0/ Kelas v Semester SO/M Kelas v Semester 1

Penyusun Astria Nurika Sulistyorini Penyusun Astria Nurika Sulistyorini
Editor Astria Nurika Sulistyorini Editor Astria Nurika Sulistyorini
Tlustrator Ajl Setiawan Tlustrator Aji Setiawan
Desain Cover Aji Setiawan Desain Cover Aji Setiawan
Desain Isi Aji Setiawan Desain Isi Aji Setiawan
Tata Letak Astria Nurika Sulistyorini Tata Letak Astria Nurika Sulistyorini

AJl Setiawan Aji Setiawan

Ukuran Buku 129.7emx 21 em
2017
2017

Gambar 4.23 Halaman ldentitas Buku Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum direvisi halaman identitas buku menggunakan jenis huruf yang
berbeda dengan jenis huruf yang digunakan pada cover. Oleh karena itu,
dilakukan revisi dengan mengganti jenis huruf yang sesuai dengan cover

modul supaya tidak terlalu banyak jenis huruf yang digunakan.
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3) Hilangkan gambar tokoh yang bukan foto asli dari tokoh yang

sesungguhnya.

1. Tentukan orang yang akan memainkan peran. Pastikan jumlahnya sesuai dengan 1. Tentukan orang yang akan memainkan peran. Pastikan jumlahnya sesuai dengan
tokoh yang akan diperankan. tokoh yang akan diperankan.

Tokoh-Tokoh yang diperankan: Tokoh-Tokoh yang diperankan:

Q&@@ﬁ@

Bung Karno  Bung Hatta Ahmad Subarjo, Laksamana

Oﬁf* &

| Jusuf Kunto  Sukarni  Chaerul Shalel Jusuf Kunto  Sukarni  Chaerul Sh: Wikas

& © . 0200 Q

Adam Malik ~ SayutiMellk  B.M.Diah  Tri Murti Latief Hendraningrat S. Suhud Adam Malik  SayutiMellkk B.M.Dish  TriMurti Latief Hendraningrat S. Suhud

. | -

Gambar 4.24 Gambar Tokoh Sebelum dan Sesudah Revisi

X &

ﬁ

Gambar tokoh sebelumnya memakai simbol gambar manusia dalam
bentuk kartun. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan dengan menghilangkan
gambar tersebut dan dibiarkan tidak ada atau kosong.

5. Uji CobaLapangan
a. Hasil Uji Lapangan Awal
Pada tahap uji coba lapangan awal dilakukan uji coba satu satu (one-to-

one evaluation). Kegiatan evaluasi satu satu dilakukan dengan
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mewawancarai siswa terkait modul IPS.% Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap ketiga siswa tersebut dapat diperoleh temuan sebagai
berikut:
1) Aspek Tampilan Modul

Pada aspek tampilan modul, wawancara dilakukan dengan
memperhatian empat indikator, yaitu:
a) Penggunaan llustrasi Modul

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, menurut ketiga siswa
menyatakan bahwa ilustrasi cover depan modul sangat menarik, memiliki
perpaduan warna yang bagus dan cover belakang modul juga menarik,
sehingga tidak diperlukan perbaikan pada cover modul. Untuk ilustrasi pada
isi modul terdapat gambar yang pecah sehingga peneliti memperbaikinya.

Hasil perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.20.

® Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Tabel Hasil Wawancara Uji Coba One to
One halaman 291-295.
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Prokl i Kemerdel Prokl i Kemerd

Pada 17 Agustus 1945 dini hari pukul 05.00 dibahas tempat dan waktu pelaksanaan Pada 17 Agustus 1945 dini hari pukul 05.00 dibahas tempat dan waktu pelaksanaan
Para pemuda di Lapangan Ikada. proklamasi. Para pemuda mengusulkan proklamasi dilaksanakan di Lapangan Ikada.

Namun, Bung Kamno di Jalan Namun, Bung Kamo i di Jalan

Pegangsaan Timur Nomor 56 Jakarta. Pelaksanannya pukul 10.00 WIB. Saran tersebut Pegangsaan Timur Nomor 56 Jakarta. Pelaksanannya pukul 10.00 WIB. Saran tersebut

diterima dan disetujui bersama. diterima dan disetujui bersama.

B.M. Diah memerintahkan golongan pemuda untuk menyebarkan berita proklamasi B.M. Diah memerintahkan golongan pemuda untuk menyebarkan berita proklamasi

kemerdekaan melalul pengeras suara, pamflet, atau lainnya. Tiba saatnya proklamasi
kemerdekaan dibacakan dengan didahulul oleh pidato Bung Karno. Setelah pembacaan
itu, Bendera Merah Putih yang dijahit oleh Fatmawati dikibarkan dengan iringan lagu
Indonesia Raya ciptaan W.R Supratman. Latief Hendraningrat dan S. Suhud bertugas
mengibarkan Sang Saka Merah Putih. Tokoh-tokoh yang hadir saat

| Mr. A. A Maramis, dr. Buntaran Mar

kemerdekaan melalul sy pamflet, atau lainnya. Tiba saatnya proklamasi

donest 3 L n S. Suh
mengibarkan Sang Saka Merah Putih. Tokoh-t
Mr. A. A. Maramis, dr. Buntaran Martoatmojo,
Otto Iskandardinata, Ki HB}N,M angi, Sartono, Sayuti Melik,
Pandu Kartawiguna, M. Tabrani, dr. Muwarw -
Diperkirakan yang hadir “WLHN 2

=)

Gambar 4.25 Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi

b) Penggunaan Warna

Berdasarkan wawancara menurut ketiga siswa menyatakan bahwa
warna yang digunakan pada modul terlihat menarik dan jelas. Tidak
diperlukan perbaikan untuk warna yang digunakan pada modul.
c) Penggunaan Huruf

Penggunaan huruf pada modul menurut siswa mudah dibaca dan
ukurannya sesuai. Ada satu orang siswa yang menyatakan bahwa huruf yang
digunakan sedikit kecil tetapi masih bisa terbaca dengan baik, sehingga tidak

perlu perbaikan.
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d) Ukuran Modul

Ukuran modul menurut pernyataan siswa mengatakan bahwa ukuran
modul sudah sesuai, ukuran modul tidak terlalu besar ataupun terlalu kecil,
dan mudah dibawa menggunakan tas sekolah. Tidak diperlukan perbaikan
untuk ukuran modul.
2) Aspek Bahasa

Pada aspek bahasa peneliti melakukan wawancara dengan
memperhatikan indikator berikut:
a) Bahasa Mudah Dimengerti

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa,
ketiga siswa mengatakan bahasa yang digunakan dalam modul mudah
dimengerti dan penjelasan materi pada buku mudah dipahami. Tidak
diperlukan perbaikan untuk bahasa yang digunakan pada modul.
3) Aspek Materi

Pelaksanaan wawancara pada aspek materi dilakukan dengan
memperhatikan dua indikator sebagai berikut:
a) Kesesuaian Materi dengan Judul Modul

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa,
ketiga siswa mengatakan judul modul sesuai dengan materi yang ada

didalamnya.
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b) Ketertarikan Terhadap Modul

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa,
ketiga siswa mengatakan bahwa siswa tertarik untuk menggunakan modul
karena gambarnya menarik, memiliki banyak warna, dan mudah untuk
dipahami.
b. Hasil Uji Coba Lapangan

Peneliti melakukan uji coba lapangan awal dengan melakukan uji coba
pada kelompok kecil (small group evaluation). Hasil rekapitulasi perhitungan
untuk penilaian produk modul pada tahap uji coba lapangan dapat dijelaskan
pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Hasil Rekapitulasi Analisis Data Evaluasi Kelompok Kecil
(Small Group Evaluation)*

No. Responden Nilai Rata-Rata

1 |ER 95%

2 | MA 90%

3 | MGP 100%

4 | MHB 100%

5 | ANS 100%

6 | ANI 100%

7 | IM 100%

8 | MRP 100%
Rata-rata Keseluruhan 98%

Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis data kelompok kecil, maka didapatkan

rata-rata keseluruhan terhadap delapan orang responden sebesar 98%.

* Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Hasil Rekapitulasi Analisis Data Small
Group Evaluation halaman 296-297.
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Penialain modul pada evaluasi kelompok kecil mencapai kriteria sangat baik
dengan persentase 98%.

Pada saat evaluasi kelompok kecil responden berpendapat bahwa
materi pada modul mudah dimengerti. llustrasi pada modul menarik dan
membuat siswa tertarik untuk mempelajari modul terlebih dengan
menggunakan teks bermain peran, responden berpendapat dengan
membaca dialog teks bermain peran memudahkan siswa dalam memahami
materi. Selain itu, menurut siswa modul ini menarik dan bagus serta belum
pernah dimiliki. Siswa berpendapat bahwa warna yang digunakan menarik
dan memotivasi siswa untuk mempelajari modul. Hal ini diketahui dari hasil
pengisian angket yang diberikan kepada responden untuk menilai produk
modul yang dikembangkan. Hasil dari pengisian angket menujukkan bahwa
modul IPS ini telah sesuai dengan tujuan yang ingin disampaikan.

Terdapat saran dan komentar dari responden antara lain bagian
glosarium halaman 38 diberikan jarak seperti pada glosarium di kegiatan
belajar Il dan Il dan bagian lembar evaluasi bermain peran halaman 70 dan
71 jangan menggunakan warna putih karena menurut siswa kurang menarik.
Pendapatan responden ini dijadikan dasar oleh peneliti untuk dapat
memperbaiki produk sebelum digunakan pada tahap uji coba lapangan.
Adapun hasil perbaikan yang telah dilakukan dapat dilihat pada gambar 4.21,

4.22, dan 4.23.



Rangkuman

Pada tanggal 6 Agustus 1945 Kota Hiroshima dibom atom oleh Amerika Serikat
kemudian pada tanggal 9 Agustus 1945 Kota Nagasski dibom atom. lepang
kemudian mengaku kalah terhadap sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945,

Pada tanggal 12 Agustus 1945 tokoh-tokoh Indonesia diantaranya Ir. Soekarmno,

Drs. Moh. Hatta, dan Radyiman Wedyoningrat pergi ke Dalat, Vietnam atas

undangan Jendral Terrauci, pemimpin pasukan Jepang. Dalam pertemuan itu Jepang

memberikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 24 Agustus 1945,

3. Sutan Sahrir mendengar kabar kekalahan Jepang melalui siaran radio BBC Inggris.

Kemudian, kabar Ini diketahul oleh golongan pemuda lainnya.

Chaerul Shaleh merupakan tokoh dari golongan pemuda yang memimpin rapat

untuk merencanakan kemerdekaan Indonesia,

Tanggal 16 Agustus 1945, golongan pemuda membawa Ir. Soekarmo dan Drs. Moh,

Hatta ke Rengasdengkiok. Peristiwa ini dikenal dengan sebutan Peristiwa

Rengasdengkiok.

6. Penyusunan teks Proklamasi dilakukan di rumah Laksamana Tadashi Maeda. Sayuti
Melik mengetik isi teks i dan oleh ok Hatta atas
nama bangsa Indonesia.

7. Menghargai jasa pahlawan pejuang kemerdekaan dapat dilakukan dengan

i skap pejuang dalam i 'sehari-hari.

~

>

=

Glosa

1. Bom Atom : bom seberat 2000 pound (900 Kg) yang dijatuhkan Amerika Serikat dif
Kota Hiroshima dan Kota Nagasaki, Jepang.
Prokiamasi : pemberitahuan resmi kepada seluruh rakyat Indonesia.
: orang yang Indonesia.
4. Golongan Tua : sebutan bagi tokch-tokoh yang berperan dalam perjuangan
proklamasi kemerdekaan memiliki usia 45—50 tahun.
5. Golongan Muda : sebutan bagl tokoh-tokoh yang berperan dalam perjuangan

w N

1

»
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Rangkuman

. Pada tanggal 6 Agustus 1945 Kota Hiroshima dibom atom oleh Amerika Serikat

kemudian pada tanggal 9 Agustus 1945 Kota Nagasaki dibom atom. Jepang

kemudian mengaku kalah terhadap sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945,

Pada tanggal 12 Agustus 1945 tokoh-tokoh Indonesia diantaranya Ir. Soskamo,

Drs. Moh. Hatta, dan Radyman Wedyoningrat pergl ke Dalat, Vietnam atas

undangan Jendral Terrauc, pemimpin pasukan Jepang, Dalam pertemuan itu Jepang

memberikan kemerdeksan Indonesia pada tanggal 24 Agustus 1945.

Sutan Sjahrir mendengar kabar kekalahan Jepang melalul siaran radio BEC Inggris.

Kemudian, kabar ini diketahul oleh golongan pemuda lainnya.

Chaerul Shaleh merupakan tokoh dari golongan pemuda yang memimpin rapat

untuk merencanakan kemerdekaan Indonesia.

Tanggal 16 Agustus 1945, golongan pemuda membawa Ir. Scekarno dan Drs. Moh,

Hatta ke Rengasdengkiok. Peristiwva ini dikenal dengan sebutan Penstwa

Rengasdengkiok.

Penyusunan teks Proklamasi dilakukan di rumah Laksamana Tadashi Maeda. Sayut!

Melik mengetik isi teks dan oleh Soek atas

nama bangsa Indonesia.

Menghargal jasa pahlawan pejuang kemerdekaan dapat dilakukan dengan
sikap pejuang dalam 'sehari-har.

Glosarium

prokiamasi kemerdekaan memiliki rata-rata usia 25 tahun.

» W

»

Bom Atom : bom seberat 2000 pound (900 Kg) yang dijatuhkan Amerika
Serikat di Kota Hiroshima dan Kota Nagasaki, Jepang.

Proklamasi : pemberitahuan resmi kepada seluruh rakyat Indonesia.

Proldamator  : orang yang memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.

Golongan Tua : sebutan bagi tokoh-tokoh yang berperan dalam perjuangan
proklamasi kemerdekaan memilik usla 45—50 tahun.

Golongan Muda : sebutan bagi tokoh-tokoh yang berperan dalam perjuangan
proklamasi kemerdekaan memiliki rata-rata usia 25 tshun.

Gambar 4.26 Glosarium Sebelum dan Sesudah Revisi

Kegiatan Bermain Peran

Nama Kelompok

Nama Anggota  : 1. sebagai
2 sebagai
3 sebagai
4. sebagai
B sebagal
6 sebagai

Topik yang dibahas :

Siapkan naskash kallan pada lembar kerja ini, kalian dapat membuat daftar
pertanyaan yang akan diajukan ke narasumber. Pertanyaan yang diajukan bisa
berupa apa, kenapa, kapan, dimana, siapa, dan bagaimana.

Lembar Evaluasi Kegiatan Bermain Peran

Untuk kelompok lain bisa menilal keglatan bermain peran yang dilakukan oleh
kelompok lain dengan mengisi lembar evaluasi keglatan bermain peran.

Apakah kelompok yang kamu amati telah memainkan peran dengan baik?
Mengapa?

f!

Tuliskanlah hal-hal yang periu diperbaiki untuk keglatan bermain peran
selanjutnya?

w

Bagaimana peristiwa yang digambarkan oleh narasumber? Adakah nilal yang
bisa dipetik dari peristiwa yang dijelaskan?

>

. Kegiatan apa saja yang dapat kamu lakukan untuk menghormati jasa pahlawan
dalam mempertahankan kemerdekaan?

L]

Bagaimana sikapmu jika kamu berada pada situasi yang dihadapi oleh pahlawan
dalam Berikan

Gambar 4.27 Lembar Evaluasi Bermain Peran Sebelum Revisi



Kegiatan Bermain Peran

Nama
Nama Anggota

_sebagai
sebagai
sebagal

sebagai

1
2
3
4. sebagal
5
6.

sebagai

Siapkan naskah kalian pada lembar kerja ini, kalian dapat membuat daftar

pertanyaan yang akan diajukan ke narasumber. Pertanyaan yang diajukan bisa
berupa apa, kenapa, kapan, dimana, siapa, dan bagaimana.
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Lembar Evaluasi Kegiatan Bermain Peran

Untuk kelompok lain bisa menilai kegiatan bermain peran yang dilakukan oleh
kelompok lain dengan mengis| lembar evaluasi kegiatan bermain peran.

1. Apakah kelompok yang kamu amati telah memainkan peran dengan baik?
Mengapa?

2. Tuliskanlah hal-hal yang perlu diperbaiki untuk kegiatan bermain peran
selanjutnya?

3. peristiva yang oleh Adakah nilai yang
bisa dipetik dari peristiwa yang dijelaskan?

4. Kegiatan apa saja yang dapat kamu lakukan untuk menghormati jasa pahlawan
dalam mempertahankan kemerdekaan?

5. Bagaimana sikapmu jika kamu berada pada situasi yang dihadapi oleh pahlawan
dalam memp Berikan

Gambar 4.28 Lembar Evaluasi Bemain Peran Sesudah Revisi

c. Uji CobaLapangan Operasional

Pada tahap uji coba lapangan peneliti melibatkan tiga puluh orang

responden yaitu siswa kelas V SDN Menteng Atas 02 Pagi. Hasil rekapitulasi

perhitungan untuk penilaian produk modul pada tahap uji coba lapangan

disajikan pada tabel 4.5
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Tabel 4.5
Hasil Rekapitulasi Analisis Data Uji Coba Pelaksanaan
Lapangan®
No Siswa Nilai Rata-Rata
1 APR 100%
2 AZR 100%
3 ADZ 100%
4 CSD 100%
5 FW 90%
6 NN 100%
7 FAL 100%
8 IRA 100%
9 KR 100%
10 MIR 100%
11 MNS 100%
12 MRS 100%
13 MT 100%
14 MZZ 100%
15 NSA 100%
16 NW 100%
17 NAP 100%
18 NM 100%
19 RBN 100%
20 RAP 90%
21 SAY 90%
22 VFB 85%
23 YAM 100%
24 Z| 100%
25 FMA 100%
26 DAP 100%
27 FMM 100%
28 AAS 100%
29 AA 100%
30 AFP 100%

® Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Hasil Rekapitulasi Analisis Data Field Test

halaman 298-300.
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No Siswa Nilai Rata-Rata

Rata-Rata Keseluruhan 98%
Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis data uji coba pelaksanaan

lapangan dengan melibatkan 30 orang responden maka diperoleh rata-rata
keseluruhan untuk penilaian produk modul IPS sebesar 98% yang artinya
mencapai kriteria sangat baik. Dalam tahapan field test siswa tertarik untuk
menggunakan modul hal ini terlihat dari antusias dalam menggunakan modul
ini, ilustrasi yang disajikan dalam modul ini mampu menarik siswa untuk
mempelajari modul, isi materi pada modul mudah dimengerti oleh siswa,
siswa berpendapat bahwa teks bermain peran yang ada memudahkan siswa
dalam memahami materi, dan siswa senang untuk mempelajarinya.

Produk modul IPS yang telah mencapai tahap field test masih terdapat
kekurangan dan memerlukan perbaikan. Beberapa saran dan komentar dari
responden antara lain ialah responden menginginkan penyusunan teks
bermain peran pada halaman 48 disamakan dengan teks bermain peran
pada halaman 12. Berdasarkan komentar responden, peneliti melakukan
perbaikan terhadap teks bermain peran pada halaman 48. Adapun hasil

perbaikan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Gambar 4.29 Kegiatan Bemain Peran Sebelum Revisi



4. Lakukan kegiaton per 2
5. Kegiatan bermain peran ini dapat komu lakukan kembaii untuk memperboiki
kesalanan-kesaiahan yang mungkin ddakukan pada keglatan bermain peran yang

6. Setaian selesal bermain peran, lakukan evaluasi kegistan bermain peran dengan
berdiskusi berssmateman-temanmu, Ksmu dapat berbagi pendapat dengan
dalam kegiatan bermain

Tontara Japang masuk tiba-tiba, Oua tentara Jepang dihadang oleh Waidan dan satu
tentara Jepang telsh berhssil memasuki ruang sisran.
Waidan B. Panclewen

Kegiatan Bermain Peran

Penyiaran Berita Proklamasi melalui Siaran Radio Domei

Poda tanggal 17Agustus 1945, Waidan 8. Palencwen sebogai kepala bagian radio di

Kantor berita Domel di Jakarta bersama markonis F. Wua bertugas seperti blasa. F. Wua

bertugas untuk siaran dan Waidan bekerja di mejs kerjanys. Pagi itu ada seorang
iba-ti i Waidan 8. Panclewen.

Syshrudin

Waidan B. Palenewen yang hanya melinat sekilas teks proklamasi paca lembaran tu.
Kemudian is merasa senang dan segers ke rusngan pemancar lalu menghentikan berita
yang sedang disiarkan oleh F. Wus.

Waidain mengikuti tentara Jepang sampal pintu ruangan depan untuk memastikan
mereka benar-benar pergi. Lalu, Waidan kembali lagi ke ruang siaran untuk menemul
F.Woa.

Waidan B, Ponelewen

. ket F.
mangulanginya dan hendak manylarkannya untuk ketig kall kemudian masukiah tiga
tontara Jopang sacara tiba-tiba.
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18 Agustus 1945, i Domel

F.Wua
Adam Malik

Waidan 8. Panelewen

Adam Malik

s,.gw Bung.

Waidan 8. Panelewen

Waidan 8. Panelewen

Kalau begitu saya Kirimkan nota supaya mereka stand by besok jam 12 karens besok

DT e p————
Kaesokan harinys tanggel 19 Agustus 1945, pukul T1.30 WIB. Waidan tiba di kantor, tatapi
‘sampai pukul 13,00 WIB Adam Malik tidak kunjung datang, Waidan memutuskan untuk
menutup pemancar lalu pulang.

Keasokan harinya tanggal 20 Agustus 1945, Waidan tiba di kantor pukul 09.00 WIB. Saat

Tanes sengaja perbincangan ini didengar oleh Sukarman, Sutamto, Susihario, dan
Jusuf Ronoijunto.

Waidan 8. Panelewen

Jangen sampei antenenys terinat, bisa-bisa

Hati-hati bung, kit harus melakukannya diamvdiam

Akhimya pemancar itu selesai dibuat dalam kurun waktu seminggu dan diberi nama
©KJ 1. Pemancar ini
baik daripada pemancar yang disegel Jepang. Barita-berita terkait kemerdekaan
Indonesia disiarkan melalui pemancar tersabut tatapi hanya beberapa hari kemudian
diserbu oleh Jepang hingga semua pemancar hancur.

alat-aiat yang ada digudang. Bagaimana?

o Rohasia Jepang),
digunakan untuk menyiarksn berita. Kemudian Adam Malik detang ke kantor berita
Domel pads pukul 10.00 WIB dan menemul Waidan.

Kita bust pemancar baru, tapi jangan sampei Jepang tahu. Kita biss menggunskan

Gambar 4.30 Kegiatan Bemain Peran Sesudah Revisi

Pada tahap field test, siswa diminta untuk mengerjakan soal pretest dan

post test. Soal pretest diberikan kepada siswa sebelum siswa menggunakan

produk ini dan soal post test diberikan setelah siswa belajar menggunakan

produk yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut ini adalah hasil pretest dan

post test yang disajikan dalam tabel.
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Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Pretest dan Post Test pada Tahap Uji Coba
Lapangan
_ Skor Skor Post Nilai Pretest Nilai Post

No Siswa Pretest Test Test
1 APR 3 22 10 73
2 AZR 14 23 46 76
3 ADZ 15 25 50 83
4 CSD 16 23 53 76
5 FW 17 23 56 76
6 NN 9 21 30 70
7 FAL 18 22 60 73
8 IRA 14 19 46 63
9 KR 17 23 63 76
10 MIR 17 23 56 76
11 MNS 14 22 46 73
12 MRS 9 24 30 80
13 MT 17 26 63 86
14 MZZ 15 23 50 76
15 NSA 14 23 46 76
16 NW 13 22 43 73
17 NAP 14 22 46 73
18 NM 16 21 53 70
19 RBN 10 23 33 76
20 RAP 11 20 36 67
21 SAY 16 22 53 73
22 VFB 12 24 40 80
23 YAM 17 26 56 86
24 Zl 16 24 53 80
25 FMA 16 23 53 76
26 DAP 14 23 46 76
27 FMM 9 20 30 66
28 AAS 21 27 70 90
29 AA 17 24 56 80
30 AFP 21 26 70 86

Rata-rata 48.1 76.17
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Berdasarkan nilai hasil rekapitulasi nilai pretest dan post test, nilai rata-
rata perserta didik mengalami peningkatan dari 48,1 menjadi 76,17.
Sebanyak 30 siswa mengalami peningkatan nilai yang signifikan pada nilai

post test.

C. Pengujian Keefektifan Model

Setelah melewati beberapa tahap, produk hasil pengembangan modul
mendapatkan banyak komentar dan saran dari berbagai pihak diantaranya
ahli materi, ahli bahasa, ahli media, dan pengguna. Hasil masukan tersebut
telah dilaksanakan oleh peneliti dengan melakukan perbaikan pada beberapa
bagian, tetapi hal tersebut belum menentukan keefektifan modul yang
dikembangkan.

Peneliti melakukan penelitian terhadap siswa kelas V SDN Menteng
Atas 02 Pagi Jakarta Selatan untuk menguji modul IPS perjuangan
kemerdekaan Indonesia dapat digunakan oleh siswa kelas V sekolah dasar.
Peneliti membuat tes dalam menguiji keefektifan produk yang dikembangkan.
Tes yang dilakukan ialah tes awal (pretest) yang diberikan sebelum siswa
mempelajari modul IPS berbasis metode role playing dan tes akhir (post test)
yang diberikan setelah siswa mempelajari modul IPS berbasis metode role
playing. Data pretest dan post test tentang materi perjuangan kemerdekaan

Indonesia disajikan dalam tabel 4.7
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Tabel 4.7
Deskripsi Statistik Nilai Pretest dan Post Test
Keterangan Pretest Post Test

N 30 30

Jumlah (})) 1443 2285

Rata-rata 48.1 76.17
Nilai Maksimum 70 90
Nilai Minimum 10 63
Median 50 76
Modus 46 76

Berdasarkan nilai hasil pretest dan post test yang telah dilakukan,
diperoleh nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 28.07%. Nilai
rata-rata sebelum menggunakan modul sebesar 48.1 menjadi sebesar 76.17
setelah menggunakan modul. Hal tersebut menyatakan bahwa modul IPS
perjuangan kemerdekaan Indonesia dapat digunakan efektif pada siswa

kelas V sekolah dasar.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti membuat instrumen untuk penilaian expert review
menggunakan acuan penilaian yang telah ditetapkan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) yang terdapat pada buku Masnur Muslich dan
menggunakan panduan penulisan buku teks pelajaran B.P Sitepu.
Selanjutnya, instrumen tersebut digunakan oleh ahli dalam menilai kelayakan
modul IPS. Berdasarkan penilaian oleh para ahli diperoleh dengan hasil

sebagai berikut:



160

1. Kelayakan Isi

Pada aspek kelayakan isi, ahli materi menilai bahwa materi pada modul
IPS berbasis metode pembelajaran role playing materi perjuangan
kemerdekaan Indonesia sudah sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Akurasi materi dinilai sangat baik dengan keakuratan
materi yang sesuai fakta, prosedur, contoh, dan ilustrasi. Materi sangat
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai
terhadap perkembangan dan kemampuan siswa.
2. Komponen Penyajian

Komponen penyajian menurut ahli materi dinilai sudah sangat baik.
Penyajian materi, pendukung penyajian materi, dan penyajian pembelajaran
sudah sesuai. Keruntutan pada penyajian materi, kesesuaian ilustrasi dengan
materi, modul dapat memotivasi siswa melalui advance organizer pada awal
bab, serta penyajian pembelajaran berpusat pada siswa sudah sesuai.
3. Kelengkapan Penyajian

Kelengkapan penyajian pada modul IPS berbasis metode pembelajaran
role playing dinilai sangat baik oleh ahli materi. Penyajian pendahuluan,
daftar isi, daftar pustaka, glosarium, rangkuman, peta konsep , evaluasi,

proporsi gambar yang tepat, dan ilustrasi pendukung sudah sangat sesuai.
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4. Metode Pembelajaran Role Playing

Modul IPS berbasis metode pembelajaran role playing materi
perjuangan kemerdekaan Indonesia menurut penilaian ahli materi sudah
sangat baik dalam menyajikan aspek metode pembelajaran role playing.
Penggunaan metode role playing pada modul IPS sudah sesuai dengan
langkah-langkah metode role playing, merangsang berpikir kronologis,
merangsang siswa berpikir kausalitas, dan relevan dengan peristiwa yang
diceritakan.
5. Kelayakan Bahasa

Kelayakan bahasa menurut penilaian ahli bahasa pada modul IPS
berbasis metode pembelajaran role playing materi perjuangan kemerdekaan
Indonesia memperoleh hasil baik. Kesesuaian bahasa dengan tingkat
perkembangan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir dan
perkembangan sosial siswa. Penggunaan bahasa yang komunikatif, lugas,
dialogis, interaktif, sesuai dengan EYD, konsisten dalam menggunakan
istilah, serta keruntutan dan kesatuan makna dalam bab, sub-bab, dan
paragraf.
6. Penyajian

Kelayakan penyajian menurut penilaian ahli bahasa sudah baik. Teknik
penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian sudah baik.
Modul IPS berbasis metode pembelajaran role playing memiliki penyajian

yang lengkap yaitu terdapat pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar
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pustaka, rangkuman, peta konsep, evaluasi, proporsi ilustrasi tepat, dan
ilustrasi menduku pesan sudah disajikan dengan baik.
7. Ukuran Modul

Ukuran modul IPS berbasis metode pembelajaran role playing sudah
sangat sesuai dengan standar ISO dan sangat sesuai dengan materi yang
disajikan.
8. Desain Cover Modul

Desain cover modul IPS berbasis metode pembelajaran role playing
memproleh hasil sangat baik menurut penilaian ahli media. Tata letak cover
sangat baik dengan memiliki kesatuan pada cover depan, punggung, dan
cover belakang modul. llustrasi yang proposional, jelas, harmonis, dan
memiliki warna dan tata letak yang harmonis. Memiliki sudut pandang yang
sangat baik pada bagian judul modul dengan menggunakan jenis huruf
sesuai.
9. Desain Isi Modul

Penialain desain isi modul pada modul IPS berbasis metode
pembelajaran role playing mendapatkan hasil sangat baik menurut penilaian
ahli media. Tata letak isi modul sudah konsisten dan harmonis dengan
penempatan dan penampilan tata letak yang sesuai. Tipografi isi modul dinilai
sangat baik dengan menggunakan tidak banyak banyak jenis huruf, sesuai
dengan tingkat pendidikan siswa, dan tata letak modul memudahkan

pemahaman siswa. llustrasi pada isi modul dinilai dengan sangat baik yaitu
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ilustrasi memperjelas dan mempermudah pemahaman serta menimbulkan
daya tarilk.

Berdasarkan pembahasan hasil penilaian oleh para ahli terhadap
kelayakan modul IPS berbasis metode pembelajaran role playing materi
perjuangan kemerdekaan memperoleh hasil bahwa modul IPS layak
digunakan sebagai sumber belajar tambahan. Modul IPS mendapatkan
penilaian dari ahli materi dengan kriteria sangat baik, ahli bahasa dengan

kriteria baik, dan ahli media dengan kriteria sangat baik.

E. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan modul IPS perjuangan kemerdekaan
Indonesia berbasis metode role playing untuk kelas V sekolah dasar
mengalami kendala dan keterbatasan. Adapun kendala dan keterbatasan
dalam penelitian dan pengembangan produk modul ini yaitu kemampuan
pengembang dalam mengembangkan modul masih terbatas. Kurangnya
pengetahuan yang dimiliki peneliti membuat peneliti sedikit merasa kesulitan
dalam melakukan pengembangan.

Materi yang dikembangkan dalam modul ini masih terbatas. Materi yang
dikembangkan dalam modul ini hanya terpaku pada perjuangan
kemerdekaan Indonesia dan masih terdapat kompetensi dasar yang tidak

dimasukan dalam modul ini karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
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peneliti. Materi dalam modul ini adalah materi yang memuat nilai sejarah
sehingga peneliti memiliki keterbatasan untuk menyajikan materi tersebut
secara singkat, utuh, dan jelas. Peneliti memiliki keterbatasan dalam
menyajikannya karena keterbatasan waktu dan pengetahuan peneliti
sehingga ada beberapa materi yang disajikan terlalu banyak.

Penelitian dan pengembangan modul IPS perjuangan kemerdekaan
Indonesia hanya dilaksanakan oleh satu orang peneliti sehingga dalam uiji
coba lapangan operasional terbatas pada lingkup yang kecil. Penelitian dan
pengembangan pada umumnya dapat digeneralisasikan dan dapat terjadi
apabila penelitian dan pengembangan dilakukan secara luas dengan
melakukan uji coba diberbagai tempat (sekolah) yang heterogen. Melalui
pertimbangan waktu dan biaya, pengembang hanya menetapkan satu kelas
dalam satu sekolah dasar yaitu kelas V di SDN Menteng Atas 02 Pagi
Jakarta Selatan sebagai tempat penelitian dengan total subjek uji coba yang
telah ditentukan. Pengembang hanya menghasilkan produk yang layak untuk
digunakan pada satu sekolah. Dengan demikian, uji coba produk belum bisa
memberikan informasi mengenai efektifitas penggunaan produk modul

pembelajaran secara optimal.



